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PENGANTAR PENERBIT

ALHAMDULILLAH, setelah menerbitkan buku Silsilah Hadits
Dha’if dan Maudhu’ jilid I, kami pun dapat merampungkan
penerjemahan dan penerbitan buku tersebut jilid I1.

Sebagaimana diketahui bahwa Hadits merupakan rujukan yang
kedua dari umat Islam setelah Al-Qur’an. Dalam posisi dan fungsinya
sebagai salah satu rujukan utama umat Islam, maka keshahihan dan
kemurniannya menjadi tuntutan. Bagaimana menentukan status
keshahihan suatu hadits, bukan merupakan hal yang mudah. Oleh
karena itu, bukan saja orang awam tetapi juga sejumlah muballigh/
muballighah bahkan ulama pun kadangkala terjebak pada peng-
gunaan hadits dha’if dan maudhu’. Jika hal yang disebutkan terakhir
terjadi, maka akan menimbulkan implikasi negatif bagi kehidupan
umat.

Dalam rangka mengantisipasi implikasi negatif tersebut, ulama
ahli hadits yaitu Muhammad Nashiruddin al-Albani melakukan
penelitian terhadap hadits-hadits untuk menemukan status hadits-
hadits itu. Hasil penelitian tersebut dituangkan dalam buku Silsilah
Hadits Dha’if dan Maudhu’ ini.

Kami berharap kiranya buku ini dapat memberikan manfaat
tertentu bagi khalayak pembaca.

Billabi at Taufik wal Hidayah

Syawal 1417 H
Februari 1997 M

Jakarta,




PENDAHULUAN

SEGALA puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon per-
tolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami berlindung ke-
pada-Nva dari segala kejahatan diri kami dan dari keburukan amalan-
amalan kami. Barangsiapa diberi-Nya petunjuk, maka tddaklah sekali-
kali ia akan tersesat; dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tiadalah
baginva petunjuk.

Kita bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yang tiada sekutu
bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Buku Silsilatul-Ahaadists adh-Dha’ifah wal-Mandhu’ah wa
Atsarubas-Sayyi’ fil-Ummak jilid dua ini saya persembahkan kepada
pembaca yang budiman. Setelah melalui proses yang cukup meme-
natkan, dengan waktu yang lama, kesabaran yang panjang, dan usaha
yang cukup keras, pada akhirnya Allah memudahkan terwujudnya
penerbitan buku ini. Perhatian saya terhadap penerbitan buku ini
memang sangat berlebihan, melebihi perhatian terhadap penerbitan
tulisan saya yang lain. Ada banyak alasan mengapa hal ini saya lakukan,
namun saya kira bukan tempatnya jika saya utarakan di sini.

Perlu pembaca ketahui, bahwa inti permasalahan pembahasan
ini adatah rusaknya akhlak manusia pada masa sekarang dan per-
musuhan mereka yang sengit terhadap Ahli-Sunnah, termasuk para
pembela dan penyerunya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara
yang kecil dan yang besar, atau yang terhormat dengan yang hina,
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sclama mereka tidak menerapkan hukum yang adil dan terbiasa me-
ngumbar janji yang tidak pernah ditepati.

Barangkali dengan sedikit penjelasan ini saja para pembaca yang
budiman dapat memahami bahwa tidak mungkin kami mencetak
kitab jilid kedua ini di Lebanon, pada penerbitan yang dikelola al-
Ustadz Zuhair Syawisy. Sebab, telah terjadi perang saudara dan mun-
culnya berbagai fitnah di kalangan masvarakat Lebanon yang ber-
kepanjangan --hingga saat ini (1408 H,/1988 M). Faktor itulah yang
menyebabkan kami sccara terpaksa menerbitkannya di negara lain.
Tetapi itu pun masih memerlukan wakru panjang tidak kurang dari
dua tahun lamanya karena masalah teknis.

Tidaklah perlu jika saya ungkapkan seluruhnya di sini. Yang pasti,
hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui dan Dialah yang dimohon
untuk memperbaiki keadaan umat Islam. Dan menjadikan kaum
muslim berakhlak mulia seperti akhlak para nabi, para shalihin, dan
para shiddigin dan untuk mengembalikan kemuliaan kepada kaum
muslim dengan menjadikan mercka kembali kepada pengakuan ke
Islaman mercka yang bersih murni, terbebas dari segala infiltrasi dari
luar,

Perlu juga para pembaca ketahui bahwa hingga kini di hadapan
saya telah terkumpul kurang lebih lima ribu hadits serupa ini. Kalau
saja dapat dengan mudah diwujudkan dalam bentuk kitab, maka
khusus untuk topik silsilah hadits-hadits dha’if dan maudhu’ saja
bisa mencapai seputuh jilid, belum lagi karya tulis saya yang lain.
Meskipun demikian, apa yang dikehendaki Allah itulah yang akan
terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak akan terjadi.
Dalam hal ini Allah berfirman di dalam Al-Qur’an.

"... Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).” (ar-Ra’d: 38)
"... Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap
sesuatu.” (ath-Thalaq: 3)

Saya hanya berharap, mudah-mudahan usaha saya menerbitkan
buku tentang sitsilah hadits-hadits dha’if dan palsu ini --termasuk
silsilah hadits-hadits sahih-- dapat menjadi andil dalam rangka me-
murnikan kembali ajaran Islam.

Scbenarnya usaha untuk memurnikan kembali ajaran Isfam



merupakan kegiatan rutin saya, yakni berupa kuliah bersambung atau

lazim disebut “kajian rutin” yang saya sampaikan di al-Ma’had asy-

Syar’i di Aman, pada tahun 1393 H. Ketika itu topik utama kajian

berkisar mengenai at-tashfiyah wat-tarbiyah.

Adapun topik at-tashfiyah (pemurnian) yang saya angkat dalam
kesempatan tersebut meliputi tiga hal kajian:

1. Pemurnian akidah islamiyah; dalam hal ini berkenaan dengan
kemusyrikan, atau pengotoran terhadap sifat-sifat ulubiyah,
termasuk dalam hal penta’wilannya, dengan mengutarakan
hadits-hadits sahih yang berkaitan dengan akidah.

2. Pemurnian dalam dunia fikih Islam dari adanya ijtihad-ijtihad
salah yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits sahih,
lalu saya kemukakan contoh-contohnya.

3. Pemurnian kitab-kitab tafsir dan fikih dengan menghilangkan
hadits-hadits palsu dan dha’if yang ada di dalamnya, juga mem-
bersihkannya dari kisah-kisah israilivat yang sangat munkar itu.
Persoalan yang ketiga inilah yang saya jadikan fokus garapan
dalam penulisan saya kali ini. Hal ini sebagaimana telah saya laku-
kan terhadap Dha’if Abu Daund dan Dha’if al-Jami’ ash-Shaghir
{(keduanya telah diterbitkan), juga "Dha’if at-Targhib wat-Tarhib”
--yang insya Allah dalam waktu dekat akan segera diterbitkan.

Sementara itu, sisi lain dari kewajiban ini ialah at-tarbiyah
(pendidikan). Yang sava maksudkan dengan pendidikan di sini adalah
mempersiapkan generasi yang tumbuh dari ajaran Islam yang telah
dimurnikan kembali. Generasi yang terbebas dari segala bentuk
“polusi” dan kekeruhan karena tercampur dengan kotoran, baik
kotoran ideclogi atau pemikiran-pemikiran yang sering menyesatkan.
Dengan demikian, akan muncullah satu bentuk generasi islami yang
jernih, bersih, dan murni sesuai dengan ruh Islam.

Tidak diragukan lagi bahwa untuk mewujudkan harapan seperti
itu benar-benar diperlukan kekuatan besar dan pengorbanan yang
luar biasa beratnya. Tidak hanya terbatas pada langkah-langkah yang
tclah saya sebutkan, tetapi lebih dari itu, cita-cita ini membutuhkan
pula kerja sama antarunsur terkait dari sekian banyak orang Islam
vang bekerja dengan penuh keikhlasan, yang memang berkeinginan

3



untuk mewujudkan lingkungan atau masyarakat islami yang mulia.
Tentunya, manusia-manusia yang dibutuhkan dalam kaitan int adalah
mereka yang ahli di bidang masing-masing.

Olch sebab itu, jika kita merasa puas dan rela dengan keadaan
yang ada selama ini, merasa bangga dengan banyaknya jumlah umat,
hanya berharap pada datangnya keutamaan Allah, menunggu datang-
nya al-Mahdi dan turunnya Nabi Isa, hanya menggembar-gemborkan
dustur kita yang islami, serta hanya bersandar pada rasa optimistis
akan dapat mewujudkan satu bentuk masyarakat Islam, apa yang kita
harapkan mustahil akan dapat terwujud. Bahkan merupakan satu
kesesatan, sebab sikap seperti itu bertentangan dengan sunnarullah
al-kauniyah dan syar’iyah. Perhatikanlah firman Allah ini:

... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum se-
hingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
..” (ar-Ra’d: 11)

Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan olch Abu
Daud dalam sahihnya dari Ibnu Umar r.a. disebutkan:

C,,wa);,uiumwbbwu‘;”um
S NN (K 0 Al sk 5,
WS ) laoe's

“Jika kalian memperjualbelikan wang muka (persekot), dan kalian
menjadi penggembala-penggembala, serta rela hanya dengan profesi
pertanian hingga meninggalkan jihad di jalan Allah, maka Allah akan

menimpakan atas kalian kehinaan dan tidak akan dicabutnya se-
hingga kalian kembali ke agama kalian.”

Karena itulah salah seorang da’i Islam dewasa ini mengatakan:
”Dirikanlah wilayah Islam dalam hati kalian, maka kelak akan ter-
wujud di bumi kalian.”

Sungguh amat indah pernyataan itu, dan yang lebih indah dan
pernyataan tersebut adalah firman Allah ini:
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"Dan katakanlah: *Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nva serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan
vang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (at-Taubah: 105)

Di samping itu, buku mengenai silsilah hadits-hadits dha’it dan
maudhu’ ini sangat membantu kita dalam usaha memurnikan akidah
dan pemikiran kita. Bila demikian, maka sangat memungkinkan sekali
bahwa kita tidak akan menerima dan membangun sosok pribadi mus-
lim vang dilandasi oleh hadits-hadits palsu dan dha’if. Dengan begitu
kita tidak akan menerima dan mengamalkan kecuali hadits-hadits vang
sahih.

Apabila setiap amalan yang kita lakukan dilandaskan pada petun-
juk dan bimbingan Rasulullah saw. yang tertuang dalam riwayat dan
hadits-hadits sahih, maka seketika itu akan jernihlah jiwa kita. Lubuk
hati dan benak kita pun akan bersinar. Kita akan terbebas dari segala
bentuk penyakit yang tersembunyi yang pernah membuat kita men-
derita. Penvakit yang diakibatkan oleh hadits-hadits palsu dan dha’if
yang meracuni peribadatan atau bahkan akidah serta pemikiran dan
amalan dalam kehidupan kita.

Selain itu, kita harus selalu waspada dan menjaga pendidikan
jiwa kita --dan stapa saja yang menjadi tanggung jawab kita-- dengan
membiasakan dan menerapkan dalam kehidupan ini pendidikan dan
akhlak islamiyah yang benar, yaitu akhlak Rasulullah saw. yang mulia.
Janganlah memberi peluang kepada hati dan jiwa kita ini untuk mene-
rima atau dipengaruhi lainnya, bask yang berasal dari Barat ataupun
Timur. Dengan demikian, niscaya akan baiklah hati dan jiwa kita;
akan bahagialah kehidupan kita di dunia sebelum menghadapi ke-
bahagiaan di akhirat nanti.

Yang kita butuhkan sckarang adalah mengubah keadaan hingga
kaum muslim di seluruh penjuru dunia benar-benar dapat menge-
nyam kehidupan yang bahagia. Namun, semua ini mustahil terwujud
kecuali bila kita menguasai dan mengamalkan sebab-sebabnya, sarana-
nya, serta aturan-aturannya. Perhatikanlah firman-Nya:



"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi ke-
hidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (al-Anfal: 24)

Saya bermohon kepada Allah SWT semoga usaha ini dijadikan-
Nya sebagai amalan ikhlas vang diterima-Nya. Semoga pula karya saya
ini menjadi amal saleh vang dibalas-Nya dengan pahala yang ber-
limpah. Sesungguhnya, hanya Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Menerima segala amalan.

{Muhammad Nashiruddin al-Albani)




Hadits No. 501
KEPEDULIAN TERHADAP DUNIA
DAN AKHIRAT

WY AN el LT W ;;rf =3

&
/ ) ) f
§9 B X K0,
"Sebaik-baik kalian adalah yang tidak meninggalkan urusan akhirat-
nya untuk kepentingan dunianya, dan tidak pula meninggalkan ke-

pentingan dunianya untuk kepentingan akhiratnya, dan tidak menjadi
beban bagi manusia.”

Hadits ini maudhu’. Telah dikeluarkan oleh Abu Bakar al-Uzdiya
dalam al-Hadits-nya (1/5) dan al-Khathib dalam Tarikh Baghdad
(IV/221) dengan sanad dari Naim bin Salim bin Qunbur, dari Anas
bin Malik ra..

Sanad riwayat hadits ini maudhu’. Sebab Yughnam bin Salim
(dalam riwayat lain namanya tertera demikian, sedangkan dalam
riwayat ini tertulis Naim bin Salim, tetapi yang lebih dikenal kalangan
muhadditsin adalah Yughnam;) disebutkan oleh Abu Hatim sebagai
perawi sanad yang dha’if. Sedangkan Ibnu Hibban mengatakan, "1a
pernah memalsukan sanad yang dinisbatkan kepada Anas bin Malik
ra.”

Ibnu Yunus juga mengatakan: ”Dia meriwayatkan dari Anas yang
sebenarnya dia berdusta.” Wallahu a’lam.



Hadits No. 502
CUKUPLAH KEMATIAN
SEBAGAI NASIHAT

Sy e el STy gl Sy ey
%

"Cukuplah kematian sebagai nasihat, cukuplah kevakinan sebagai
kekaydan, dan cukuplah ibadah sebagai kesibukan.”

Hadits ini sangat dha’if. Telah diriwayatkan oleh Abu Said bin
al-A’rabi dalam al-Mu’jam (1/97), al-Qudha’t (I/114), al-Qasimn
bin Asakir di dalam kitab T zivatul-Muslim (11/216), dan yang lain-
nya, dengan sanad dari Rabi’ bin Badr, dari Yunus bin Ubaid, dari
al-Hasan, dart Ammar r.a..

Menurut saya, sanad riwayat ini sangat lemah (dha’if), sebab
nama Rabi’ bin Badr olch jumhur muhadditsin (ulama ahli hadits)
ditinggalkan periwayatannya atau tidak diterima.

Hadits Ne. 503
ORANG YANG MEMBANTU MEMBUNUH
SEORANG MUKMIN

A - - L] o - s
& - - - - - - a h - L & B -
rﬁdl&“ﬁa&fﬂﬁ?&éﬁdb‘w
2;3‘ P T [ ] ./ P T a - -
4 44."-_) o u..u A& o c_) r&.- J:)-_’
"Barangsiapa membantu membunuh seorang mukmin meskipun
dengan satu ucapan, maka ia akan menjumpai Aliah "Azza wa Jalla

dengan tulisan di antara kedua matanya: 'orang yang putus asa ter-
hadap rahmat Allah’.”

Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (11,/134),



diriwayatkan oleh al-Uqaili dalam kitab adh-Dhu’afa (him. 457),
dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi (VIII/22) dengan sanad dari Yazid
bin Ziad asy-Syami, dari az-Zuhri, dari Said bin Musayyab, dari Abu
Hurairah r.a.. Al-Uqaili mengatakan, ”Yazid bin Ziad ini oleh Imam
Bukhari dinvatakan sebagai perawi munkar.”

Adapun Imam Baihaqi sendir sebagai salah seorang perawi hadits
tersebut menyatakan, ”Yazid bin Ziad itu munkar haditsnya atau
riwayatnya.”

Menurut saya --seperti yang sangat masyhur di kalangan pakar
hadits-- pernyataan Imam Bukhari "munkar riwayat atau haditsnya”
berarti tidak boleh menwayatkan darinya. Sebab menurut beliau,
perawi yang dimaksud berarti merupakan salah seorang perawi sanad
yang tertuduh.

Sementara itu, adz-Dzahabi ketika mengutarakan biografi Yazid
bin Ziad menukil pernyataan Abu Hatim vang mengatakan bahwa
riwayat Yazid ini (maksudnya hadits No. 503) adalah batil dan
maudhu’. Pernyataan ini juga disepakati oleh Ibnul Jauzi yang me-
masukkan hadits ini dalam deretan a/-Maudhu’at-nya sambil menukil
pernyataan Imam Ahmad: ”Ini bukanlah hadits sahih.”

Menurut saya, hadits ini mempunyai banyak riwayat yang bisa
dijadikan sebagai penguat, namun ternyata dalam seluruh sanadnya
diternukan perawi-perawi yang berbeda-beda. Di antaranya ada yang
dha’if, ada yang majhul (asing/tidak dikenal), bahkan oleh kalangan
pakar hadits ada juga yang menyatakannya scbagai pendusta.

Hadits No. 504
SEBAIK-BAIK MAKANAN
ADALAH KISMIS

JJ/

(L_.-—.GJ-‘LJ g,_.h..b_, cg..-.‘a.-.sl Ly ngjl rl_.l»;_}l %
r.l.Ul_n gt__.h.b_, cﬂ_‘g‘ g_.._:_h__:) (L_,‘g_‘_“ ‘I‘“_J
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"Sebaik-baik makanan adalah kismis, dapat menguatkan otot-otot,
menghilangkan kesakitan atau kepenatan, meredakan emosi, meng-
harumkan bau mulut, menghilangkan riak, membeningkan warna.”

(Perawi menyebutkan sepuluh keistimewaannya, namun tidak dJdi-
hafalnya).

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitab al-Majruhin atau lebih dikenal dengan adh-Dhu’afa (1/324,
cetakan India), diriwayatkan juga oleh Abu Naim dalam kitab azh-
Thibb (1/9), juga oleh Ibnu Asakir (I/115), dan lainnya, dengan
sanad dari Said bin Ziad bin Faqid bin Ziad bin Abi Hind, dari ayah-
nya, dari kakeknya, dari bapak kakeknya.

Menurut saya, riwayat ini maudhu’ (palsu). Sebab Said ini telah
dinyatakan oleh al-Uzdi sebagai perawi sanad yang matruk (tidak
diterima) riwayatnya.

Adapun Ibnu Hibban sebagai salah scorang perawi dalam riwayat
ini mengatakan, "Saya sendiri tidak mengerahui dengan pasd di mana-
kah kelemahan riwayat ini. Apakah pada Said, ayahnya, ataukah pada
kakeknya. Sebab ayah dan kakek Said tidak dikenal riwayat hidupnya
oleh kalangan pakar hadits, dan keduanya tidak meriwayatkan hadits
kecuali hadits pada Said ini.”

Hadits No. 505
ORANG YANG TIDAK RELA
DENGAN QADHA ALLAH (1)

[} L P )

ey uiw D ) e s G W5 & 6
‘ét:'r' ‘f:: , :. i ‘gﬁj‘ le"
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"Allah SWT berfirman dalam hadits Qudsi: 'Barangsiapa tidak rela
dengan gadha (ketetapan)-Ku, dan tidak pula bersabar terhadap
cobaan-Ku, maka hendaklah ia mencari tuhan selain Aku.’”

Hadits ini sangat dha’if. Telah diriwavatkan oleh Ibnu Hibban
dalam al-Majrulin (1/324), diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani
dalam Mu’jam al-Kabir, juga oleh Ibnu Asakir (1/115), dan lainnya,
dengan sanad dan Said bin Ziad sama seperti sanad di aras (hadits
no. 504; Penj.).

Al-Haitsami dalam al-Majma’ az-Zawa’id (V11 /207 me-
nyatakan: ”Dalam sanadnva terdapat Said bin Ziad bin Hind, sedang-
kan ia ditolak riwayatnya olch jumhur muhadditsin.”

Sementara itu, al-Manawi mengutip pendapat al-Hafizh al-Traqi
dengan menyatakan: "Riwayat imi sangat dha’if.” Barangkali per-
nvataan al-Manawi ini lebih mendekati kebenaran. Wallalim a’lam
bish-shawab.

Hadits No. 506
ORANG YANG TIDAK RELA
DENGAN QADHA ALLAH (2)

@ ’a’o-/ u ’:° o A e PR b0 | 8 -

J'—:‘*J':'L"‘}”‘g Roprs 3 (b} L, u*’ﬁrso"
£ 5 )

“Barangsiapa tidak rela dengan qadha Allah. dan tidak mengimani

{sepenuhnya) takdir Allah, maka hendaknya ia mencari tuhan selain
Allah.”

Hadits ini sangat dha’if. Telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani
dalam Muyam ash-Shaghiv (hlm. 187). Kemudian dari sanadnva juga
diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab Akbbar al-Ashbaban (11/
228), juga al-Khathib dalam Tarikh Baghdad (11/227), dengan sanad
dari Suhail bin Abdullah, dari Khalid al-Khidza, dari Abu Qilabaly,
dari Anas bin Malik r.a..

Il



Ath-Thabrani mengatakan, "Tidak ada yang meriwayatkan dari -
Khalid al-Khidza kecuali hanya Suhail.”

Menurut saya, nama lengkap Suhail adalah bin Abi Hazm. Dan
dia dinyatakan dha’it oleh jumhur ahli hadits. Wallahu a’lam.

Hadits No. 507
BILA KIAMAT TIBA, ALLAH MENUMBUHKAN
SAYAP PADA SEBAGIAN UMATKU
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"Bila saat kiamat tiba, maka Allah SWT menumbuhkan sayap pada
sebagian umatku sehingga mereka dapat terbang dari dalam kubur-
nya, menuju surga. Di dalamnya mereka berkeliaran dengan bebas
dan menikmati segalanya dengan leluasa. Berkatalah para malaikat
kepada mereka, 'Sudahkah kalian melihat hisab?’ Mereka menjawab,
‘Kami tidak melihat hisab apa pun.” Para malaikat bertanya, "Apakah
kalian telah melewati shirath (titian) ?" Mereka menjawab, *Kami tidak
melihat shirath sama sekali.’ Para malaikat bertanya, "Apakah kalian
telah melihat neraka Jahanam?’ Mereka menjawab, "Kami tidak me-
lihat apa pun.” Para Malaikat bertanya, "Dari umat siapakah kalian?’
Mereka menjawab, "Kami dari umat Muhammad saw..’ Para malaikat
berkata, 'Demi Allah, kami menyukai kalian. Ceritakanlah kepada
kami apa amalan kalian sewaktu di dunia?’ Mereka menjawab, 'Ada
dua hal yang dahulu selalu ada pada kami, hingga kami mencapai
derajat ini dengan keutamaan rahmat Allah.’ Para malaikat bertanya.
"Apa kedua hal itu?’ Mereka menjawab, 'Dahulu, bila tengah menyen-
diri, kami merasa malu untuk berbuat maksiat kepada-Nya, dan kami
selalu merasa puas dan rela dengan apa yang diberikan-Nya kepada
kami walaupun sedikit.’ Para malaikat berkata, 'Memang kalian ber-
hak atas ini.’”

Hadits ini maudhu’. Telah dikeluarkan oleh Imam Ghazali dalam
kitabnya Ihya "Ulumuddin (111,/295). Adapun penelitinya, al-Iraqi,
mengatakan, "Riwayat tersebut telah dinwayatkan Ibnu Hibban dan
ditempatkan pada kitabnya adh-Dhu’afa.” Selain itu, dalam sanadnya
terdapat Humaid bin Ali al-Qaisi yang dianggap rusak. Para pakar
hadits menganggap Humaid sebagai perawi sanad yang tidak baik.
Bukan hanya itu, hadits ini juga tergolong munkar karena ber-
tentangan dengan ayat-ayat Al-Qur an dan hadits-hadits sahih yang
ada. Wallahu a’lam.
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Hadits No. 508
ALLAH SENANG BILA
KERINGANANNYA DITERIMA
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"Sesungguhnya Allah senang bila diterima keringanan-keringanan-
Nya, seperti senangnya seorang hamba mendapat ampunan Tuhannya.”

Hadits ini batil dengan lafazh seperti disebutkan. Telah dike-
lnarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausarh (1/104), de
ngan sanad dari al-Fadhl bin Abbas, dari Ismail bin Isa al-Aththar,
dari Amr bin Abdul Jabbar, dari Abdullah bin Yazid bin Adam, dari
Abud Darda dan Abu Umamah dan Anas serta Wailah bin al-Asqa’.
Kemudian ia berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan dart keempar
sahabat tadi kecuali hanya Ismail bin Isa al-Aththar, dan hanya dengan
sanad ini.”

Menurut saya, Ismail bin Isa itu zsigah (dapat dipercaya), hanya
saja kelemahan sanad ini pada syekhnya, yaitu Amr bin Abdul Jabbar.
Ibnu Adi mengatakan, "Orang ini telah meriwayatkan dari pamannya
hadits-hadits munkar.”

Sedangkan Imam Ahmad menyatakan bahwa kelemahan sanad
riwayat tersebut adalah pada gurunya, vaitu Abdullah bin Yazid.
Abdullah ini telah meriwayatkan hadits-hadits maudhu’.

Di samping itu, riwayat tersebut dengan lafazh seperti itu telah
dinyatakan batil oleh muhadditsin. Namun demikian, ada riwayat
scrupa dengan sanad yang berbeda yang tergolong sahih. Di antara
matannya seperti berikut: " Innallaaha yuhibby an tu’taa rukhashuhu
kamaa yakvabu an tu’tag ma’shivatubu”

Dalam riwavat lain discbutkan "kamaa yuhibbu an tu’tan
‘azaa imuhu” . Maksudnya, bahwasanya Allah menvukai hamba vang
menjalankan setiap rukbshak dari-Nya, sebagaimana halnyva Allah juga
menyukal mereka yang menjalankan perintah-perintah-Nya.
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Hadits No. 509
HENDAKLAH KALIAN MENGGUNAKAN
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"Hendaknya kalian menggunakan al-hindiba (nama sayuran:
andewi), karena sesungguhnya tidak sehari pun kecuali pastilah ter-
tetesi tetesan dari surga.”

Hadits ini maudhw’. Telah dikeluarkan oleh Abu Naim dalam
ath-Thibb dengan sanad dari Muhammad bin Abi Yahya, dari Shalih
bin Sahl, dari Musa bin Mu’adz, dari Umar bin Yahya bin Abi
Salamah, dari Ummu Kultsum binti Abi Salamah, dari Ibnu Abbasra..

Menurut saya, sanad ini sangat lemah, sebab Musa bin Mu’adz
dan Umar bin Yahya telah dinyatakan dha’if oleh ad-Daruquthni.
Bahkan oleh Abu Naim sendiri, Umar bin Yahya dinyatakan sebagai
perawi sanad yang ditinggalkan atau tidak diterima riwayatnya oleh
para ahli hadits.

Adapun mengenai rijal (perawi) sanad vang di bawah keduanya
tidaklah dikenal, alias maghul. Bahkan as-Suyuthi dalam kitabnya,
al-Aali, menyatakan bahwa semua rijal sanad riwayat ini adalah rusak.
Wallabu a’lam.

Hadits No. 510
HENDAKI.AH KALIAN MEMAKAN ADAS
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"Hendaklah kalian memakan getah sayur-sayuran, karena hal itu
dapar menambah kecerdasan otak. Dan hendaknya kalian memakan
adas (bijian semacam kacang}, karena adas telah disucikan melalui
lisan tujuh puluh nabi.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwavatkan oleh Abu Musa al-
Madaini, juga oleh Abu Naim dalam ath-Thibb-nva, dengan sapad
dari Amr bin Hushain, dari Muhammad bin Abdullah bin Aiatsah,
dari Tsaur bin Yazid, dan Makhul, dari Watsilah Ibnul Asqa’.

Sanad riwayat ini maudhu’ sebab Amr bin Hushain termasuk
pendusta ulung, sedangkan gurunya --yaitu Muhammad bin Abdullah
bin Alatsah-- sangat dha’if.

Hadits serupa sangat banyak diriwayatkan dengan sanad vang
bermacam-macam. Akan tetapi tidak ada satu pun yang sahih. Di
antara rijal sanadnya memiliki berbagai kelemahan, ada vang dha’if,
majhnl (tidak dikenal), mursal (terputus sanadnya, tidak sampai ke-
pada Nabi), pendusta, dan sebagainya.

Hadits No. 511
HATI ANAK CUCU ADAM MELUNAK
PADA MUSIM DINGIN
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"Hati anak cucu Adam akan melunak pada musim dingin, karena

Allah SWT menciptakan Adam dari tanah, dan tanah itu akan me-
lembek ketika musim dingin.”

Hadits ini maudhu’. Telah dikeluarkan oleh Abu Naim dalam
al-Haliyyah (V/216}, dengan sanad dari Umar bin Yahya, dari
Syw’bah al-Hajjaj, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma’dan, dari
Mu’adz Ibnul Jabal. Kemudian Abu Naim berkata, "Secara tunggal,
vang memarfu’kan riwayat/sanad ini kepada Nabi hanyalah Umar
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bin Yahya, padahal ia termasuk perawi sanad yang tidak diterima
riwayatnya oleh jumhur ulama hadits.”

Sementara itu, adz-Dzahabi dalam mengutarakan biografi Umar
bin Yahya menyatakan bahwa perawi sanad ini terbukn telah mem-
beritakan berita maudhu’ (palsu).

Hadits No. 512
MAKANLAH MAKANAN YANG BERMINYAK
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"Makanlah (makanan) yvang berminyak, dan gunakanlah (minyak)
untuk menggosok, karena sesungguhnya minyak itu dapat menyem-
buhkan tujuh puluh penyakii, di antaranya adalah kusta.”

Hadits munkar. Telah dikeluarkan oleh Abu Naim dalam ark-
Thibh, dengan sanad dari ath-Thabrani, dari Yahya bin Abdul Bagi.
dari Ahmad bin Muhammad bin Abi Bazzah, dari Ali bin Muhammad
ar-Rahhal, dari al-Auza’i, dari Makhul, dart Abu Malik, dari Abu
Hurairah ra..

Menurut saya, riwayat hadits ini munkar karena terdapat nama
Yahya bin Abdul Bagi, vang mempunvai julukan al-Udzni. Sedangkan
nama Ibnu Abi Bazzah adalah Ahmad bin Muhammad bin Abdullah
bin al-Qasim bin Abi Bazzah al-Makki, yang oleh Abu Hatim di-
nyatakan sebagar perawl vang dha’if. Lebih jauh Abu Hatim me-
ngatakan, "Sava tidak pernah meriwayatkan darinya karena ta telah
meriwayatkan hadits-hadits munkar.” Wallabu a’lam.
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Hadits No. 513
MEMBERSIHKAN ALAT DAPUR DAN HALAMAN
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"Membersihkan alat dapur dan halaman rumah bisa menvebabkan

kekayvaan.”

Riwayat ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Khathib dalam
Tarikh Baghdad (X11/92) dan as-Salafi dalam ath-Thuyurar (11/
105), dengan sanad dan Ali thin Muhammad az-Zuhri, dan Abu
Ya’la al-Maushali dengan sanadnya dari Anas bin Malik ra.. Al-
Khathib mengatakan, "Saya tidak mendapatkan riwayat ini dan tidak
pula mengutipnva kecuali dari Ali bin Muhammad az-Zuhri, se-

dangkan ia dikenal sebagai pendusta.”
Oleh karcna itu, riwayat ini oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam

urutan hadits-hadits maudhu’. Selain itu, ditegaskan pula olch as-
Suvuthi dalam kitabnya, al-Aali (11/4).

Hadits No. 514
TIDAKLAH RAKYAT AKAN BINASA
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"Tidaklah rakyat akan binasa sekalipun zalim dan bejar moralnya,
apabila para penguasanya membimbing dan terbimbing. Dan tidaklah
rakyat itu akan binasa apabila mereka membimbing dan terbimbing,
meskipun para penguasanya zalim dan bejat moralnya.”

Hadits ini dha’if Telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam
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Fadhilatul->Adilin, dengan sanad dari Muhammad bin Hasan as-
Samti, dari Abu Utsman Abdullah bin Zaid, dari al-Auza’i, dari Hasan
bin Athivah, dart Ibnu Umar ra..

Sanad riwavat ini dha’if dikarenakan as-Samti ini, yang olch
sebagian pakar hadits dikatakan ssigah, sedangkan oleh scbagian tain
dinyatakan sebagal dha’if. Di antara mereka ialah ad-Daruquthni,
vang mengatakan, "la sebenarnva rsigah (kuat dan dapat dipercaya},
namun telah meriwavatkan dari para perawi sanad vang dha’it.”

Menurut sava, lebih dari itu, kelemahan riwavat ini juga terdapat
pada guru as-Samti, vaitu Abdullah bin Zaid, yang oleh mavoritas
{bahkan seluruh) ulama ahli hadits dinyatakan sebagai perawt dha’if.

Hadits No. 515
BERZIKIRLAH KEPADA ALLAH
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"Berzikirlah kepada Allah, sehingga berkatalah para munafik: 'Se-
sungguhnya kalian hanyalah mencari pamrih (riva).”

Hadits ini sangat dha’if. Telah diriwayatkan olch ath-Thabrani
(1/77) dan diriwayatkan juga oleh Abu Naim dalam kitabnya, a-
Haliyyah (111/80-81), dengan sanad dan Said bin Sufyan al-Jahdari,
dari al-Hasan bin Abi Ja’far, dari Ugbah Ibnu Abi Tsubait ar-Rasibi,
dari Abul Jauza, dari Ibnu Abbas ra.. Kemudian ia mengatakan,
"Riwavat ini gharib (asing}, dan tidak ada yang menyambungkan
sanadnya (maksudnya menyatakan bahwa sanad ini tersambung/
muttashil, Penj.) kecuali hanva Said dari al-Hasan.”

Menurut saya, al-Hasan termasuk sangat dha’if. Hal ini telah
discbutkan oleh adz-Dzahabi sambil mengutarakan beberapa hadits
riwayatnya, dan menyatakannya scbagai bencana buatannya (al-
Hasan). Adapun Said bin Sufvan dinyatakan oleh Ibnu Hibban
sebagai pembuat kesalahan dalam sanad riwayat ini. Wallabu a’lam.
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Hadits No. 516
PERBANYAKILAH ZIKIR HINGGA DITUDUH RIYA
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“Perbanyaklah berzikir kepada Allah hingga orang-orang munafik
mengatakan, 'Sesungguhnya kalian hanyalah mencari pamrih

(rivaj.’”

Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan olch Ibnul Mubarak dalam
az-Zuhud (1/204) dan lainnya, dengan sanad dari Said bin Zaid,
dari Amr bin Malik, dari Abul Jauza.

Sanad riwayat ini dha’if. Kelemahannya karena sanadnya mursal
(terputus, tidak sampai kepada Rasulullah saw.) dan karena dha’ifnya
Said bin Zaid. Sesungguhnya yang diriwayatkan oleh Abul Jauza
dari Ibnu Abbas (hadits no. 515) adalah muztashil (tersambung
sanadnya), tetapi sanadnya sangat dha’if.

Kemudian, hadits serupa juga diriwayatkan dengan sanad lain,
tetapi juga sangat dha’if. Riwayat yang dimaksud adalah yang tertulis
pada nomor berikut.

Hadits No. 517
PERBANYAKLAH ZIKIR HINGGA DITUDUH GILA
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"Perbanyaklah berzikir kepada Allah hingga mereka mengatakan,
‘(Sesungguhnya) kalian gila.””

Hadits dha’if. Telah dikeluarkan oleh al-Hakim (1,/499), Imam
Ahmad (IIT/68), dan lainnya, dengan sanad dari Daraj Abi as Sambh,
dari Abu al-Haitsam, dari Abu Said al-Khudri ra.. Dalam hal ini al-
Hakim mengatakan, Riwayat ini sahih sanadnya.”

Namun begitu, saya dapatkan adz-Dzahabi dalam Talkhish-nya
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tidak secara jelas mengomentari riwayat ini. Ia tidak mencelanya,
dan tidak pula mengakuinya. Tetapi menurut hemat saya, adz-
Dzahabi lebih condong mencelanya, discbabkan dua hal:

Pertama, adz-Dzahabi banyak menyatakan riwavat Daraj int
sebagai perawi hadits-hadits munkar.

Kedua, dalam kitabnya a/-Mizan ia mengutarakan tentang
biografi Daraj bin Abi as-Samh, "Imam Ahmad telah berkata, "Hadits
riwayatnya sebagian besar munkar dan sangat lunak.”” Wallahu a’lam.

Hadits No. 518
BERI'TIKAF PADA SEPULUH HARI
TERAKHIR RAMADHAN
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"Barangsiapa melakukan i‘tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan

Ramadhan, maka baginya pahala dua ibadah haji dan dua ibadah
umrah.”’

Hadits maudhu’. Telah diriwayatkan olch al-Baihaqi dalam asy-
Syt°h, dengan sanad dari Husein bin Ali ra.. Al-Baihagi berkata,
”Sanad riwayat ini dha’if, sebab salah seorang perawinya vang ber-
nama Muhammad bin Zadan ditolak riwayatnya oleh jumhur ahli
hadits.”

Imam Bukhari juga menyatakan mengenai Muhammad bin Zadan
ini, "Riwayat yang dibawanya tidaklah diterima dan tidak ada yang
mencatatnya.”

Selain itu, perawi sanad yang lain, Anbasah bin Abdur Rahman,
dinyatakan oleh jumhur muhadditsin sebagai tukang memalsukan
hadits. Di antaranya Imam Bukhari sendiri menvatakan, 7 Tidak ada
satu pun ulama ahli hadits yang menerima riwayatnva.”

Mengcenai Anbasah, Abu Hatim dengan tegas menvatakannya
sebagai pemalsu riwavat. Wallabu a’lam.
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Hadits No. 519
DUA WANITA YANG BERGUNJING
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"Sesungguhnya dua orang wanita telah berpuasa terhadap apa yang
Allah halatkan, dan berbuka dengan apa-apa vang diharamkan Allah

atas keduanya, kemudian yang satu bergabung pada yang lain, maka
Jadilah keduanya menggunjing orang lain.”

Hadits ini dha’if. Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/
431), dengan sanad dan seseorang, dari Ubaid bekas budak Rasu-
lullah saw..

Hadits ini merupakan jawaban Rasululiah saw. terhadap suatu
kejadian yang diberitakan oleh seorang sahabat beliau, yakni tentang
kisah dua orang wanita yang memaksakan diri berpuasa hingga nyaris
maut menghampin mereka. Pada akhirnya keduanya dengan terpaksa
memakan daging manusia untuk menghindari kematian.

Menurut saya, sanad riwayat ini dha’if disebabkan adanya perawi
sanad yang maghul. Demikianlah yang dinyatakan al-Hafizh al-Iraqi
(IL/211).

Adapun yang diriwayatkan oleh ath-Thayalisi (I/188), yang
sanadnya bersumber dari Anas r.a., di dalamnya terdapat dua perawi
sanad, yaitu Rabi’ bin Shabih, dan Yazid bin Aban. Yang pertama
(yakni Rabi’) termasuk dha’if, sedangkan yang kedua riwayatnya tidak
diterima oleh jumhur ulama ahli hadits.
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Hadits No. 520
ORANG YANG MENGHIDUP-HIDUPKAN
MALAM DUA HARI RAYA
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”Barangsiapa menghidup-hidupkan malam hari raya Idul Fitri dan

hari raya Idul Adha, maka tidak akan mati hatinya pada hari ketika
hati manusia umumnya mati.”

Hadits ini maudhw’. Disebutkan oleh al-Haitsami dalam al-
Majma’(11/198), "Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-
Kabir dengan sanad dari Ubadah bin Shamith ra..”

Dalam sanad tersebut terdapat perawi yang bernama Umar bin
Harun al-Balakhi, dan nama ini oleh mayoritas muhadditsin dinyata-
kan sebagai perawi sanad yang dha’if.

Hadits No. 521
MENGHIDUP-HIDUPKAN MALAM DUA HARI RAYA
DEMI MENGHARAP RIDHA-NYA
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”Barangsiapa menyemarakkan malam dua hari raya hanya semata-

mata mengharap ridha Allah, maka hatinya tidak akan mati di hari
ketika hati manusia mati.”

Hadits ini sangat dha’if. Telah dikeluarkan ofeh Ibnu Majah
(1/542) dengan sanad dari Buqyah bin al-Walid, dari Tsaur bin Yazid,
dari Khalid bin Ma’dan, dari Abu Umamabh r.a..
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Sanad riwayat ini dha’if dikarenakan Buqyah dikenal sebagai
orang yang suka mencampur aduk perawi, demikianlah yang di-
nyatakan al-Hafizh al-Traqi dalam Takbrif al-Thya-nya (1/328).

Maenurat sava, bahkan Buqyah ini telah terbukti banyak me-
riwayatkan dari pendusta dan pemalsu. Ia juga mengambil riwayat
dari para perawi kuat yang kemudian olehnya dicampuradukkan, ter-
masuk menghilangkan atau menambah perawi sanad yang ada. Salah
satu di antaranya adalah riwayat ini. Wallabu a’lam.

Hadits No. 522
ORANG YANG MENGHIDUPKAN
"MALAM YANG EMPAT” (TIDAK TIDUR)
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"Barangsiapa menyemarakkan malam yang empat, maka dia berhak

masuk surga: malam tarwiyah, malam wuquf di Arafah, malam pe-
nyembelihan kurban, dan malam hari raya Idul Fitri.”

Hadits maudhu’. Telah diriwayatkan olch Nashr al-Magqdist
dalam bagian kitab al-Amali (I11/186), dengan sanad dari Suwaid
bin Said, dari Abdur Rahim bin Zaid al-Ammi, dari bapaknya, dari
Wahab bin Munabbah, dari Mu’adz bin Jabal ra..

Sanad riwayat ini maudhu’. Telah diutarakan oleh as-Suyuthi
dalam kitab al-Jami’ ash-Shaghir, kemudian pensyarahnya {al-
Manawi) menyatakan, Hadits ini dinyatakan olch al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam Takhrif al-Adzkar sebagai hadits gharib (asing).
Sedangkan Abdur Rahim bin Zaid ditinggalkan riwayatnya, dengan
kata lain tidak diterima oleh jumhur ulama ahli hadits. Bahkan Ibnul
Jauzi --dengan menukil pernyataan Yahya-- mengatakan bahwa
Abdur Rahim adalah pendusta.
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Menurut saya, selain keterangan itu juga Suwaid bin Said ter-
golong dha’if. Maka sanad riwayat ini berarti benar-benar “gelap”.

Hadits No. 523
ORANG YANG DAPAT BERBAHASA ARAB
DENGAN BAIK

“Barangsiapa di antara kalian yang dapat berbicara dengan bahasa
Arab secara baik, maka janganlah menggunakan bahasa Persia, karena
sesungguhnya vang demikian itu dapat mengakibatkan kemunafikan.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Hakam (IV/
87) dengan sanad dari Umar bin Harun, dari Usamah bin Zaid al-
Laitsi, dari Nafi’, dari Ibnu Umar ra..

Al-Hakim tidak memberikan komentar tentang riwayat tersebut,
akan tetapi adz-Dzahabi menanggapinya, ”Umar bin Harun telah
dinyatakan sebagai pendusta oleh Ibnu Muin, dan jumhur muhad-
ditsin tidak menerima riwayatnya.”

Sementara itu, as-Suyuthi telah mengotori kitabnva, al-Jami’
ash-Shaghir, karena memuat riwayat tersebut. Dalam hal ini ia berlaku
tidak konsisten terhadap apa yang dikatakannya dalam mukadimah
kitabnya itu bahwa ia tidak akan memuat hadits maudhu’. Oleh sebab
itu, al-Manawi sebagai pensvarah kitab itu mengatakan, ”Seharusnya
pengarangnya tidak memuat riwayat ini. Atau kalaupun memuatnya,

hendaklah kedudukan riwayat hadits itu dijelaskan.”
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Hadits No. 524
MENAFKAHKAN PERAK LEBIH DISUKAI
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"Tidaklah perak itu dinafkahkan untuk sesuatu (keperluan), me-

lainkan lebih disukai Allah "Azza wa Jalla vang untuk menvembelih
binatang kurban pada hari Id.”

Hadits ini sangat dha’if. Telah diriwavatkan oleh Ibnu Hibban
dalam kitabnya, a/-Masruhbin (1,/88), dan olch ath-Thabrani (1,/102),
dan fainnva, dengan sanad dari Ibrahim bin Yazid al-Khauzi, dari
Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas.

Al-Haitsami mengatakan, “Hadits ini telah diriwavatkan olch
ath-Thabrani dengan sumber sanad dari Ibnu Abbas, namun dalam
sanadnya terdapat Ibrahim bin Yazid, sedangkan ia dha’if.”

Menurut saya, bahkan sangat dha’if. Tbnu Hibban telah menyata-
kan Ibrahim bin Yazid sebagai perawi hadits-hadits munkar yang
jumlahnya sangat banyak.

Selain daripada itu, ada beberapa pernyataan Imam Bukhari
dalam menanggapi Ibrahim bin Yazid ini yang diutarakan oleh ulama
ahli hadits. Hal ini rasanya perlu untuk saya utarakan agar lebih mem-
perluas wawasan para pembaca dalam mengenali dunia ilmu riwayah
dan dirayah.

Al-Baraqi menukil pernyataan Imam Bukhari yang menanggapi
riwayat ini dengan mengatakan, " Sakatuy “anku.” Ibnu Katsir men-
jelaskan seperti berikut, ”Bila Imam Bukhari menanggapi satu
riwayat,/perawi sanad menggunakan lafazh demikian (yakni sakatuu
‘anhu atau flibin-nazhar, hal ini berarti hadits tersebut memiliki
derajat paling rendah dan paling hina menurutnya. Inilah rahasia
kehalusan redaksi Imam al-Muhadditsin dalam menanggapi perawi
sanad /riwayat.”

Selain itu, pensvarah kitab Ikhtishar "Ulumul-Hadits, Syckh
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Ahmad Svakir, mengatakan, "Begitu juga pernyataan Imam Bukhari
dengan menggunakan lafazh “munkarul-hadits’ Maka yang beliau
maksudkan adalah bahwa perawi sanad itu termasuk deretan pendusta.”
Adapun dalam kitab al-Mizan al-Itidal, karangan adz-Dzahabi,
dinukilkan pernyataan Imam Bukhari vang dikisahkan oleh Ibnu
Qaththan, dalam hal ini beliau (Bukhari) mengatakan: ”Siapa saja
yang saya sebutkan dengan kata-kata ‘munkarul-hadits’, maka tidak-
lah dihalalkan untuk mengambil riwayat darinya.” Wallabu a’lam.

Hadits No. 525
AMALAN PALING UTAMA PADA IDUL ADHA
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"Tidaklah ada amalan anak Adam pada hari ini (Idul Adha) yang

lebih utama daripada menumpahkan darah binatang kurban, kecuali
amalan silaturahmi yang disambungnya.”

Hadits dha’if. Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab-
nya, al-Kabir, dengan sumber sanad dart Ibnu Abbas r.a. dan dalam
sanadnya terdapat Yahya bin al-Hasan al-Khasyni, yang saya tidak
kenali keadaannya, demikianlah apa yang dinyatakan al-Mundziri
rahimabullah.

Sedangkan al-Haitsami mengatakan, ”"Sebenarnya Yahya bin al-
Hasan tergolong dha’if, tetapi banyak perawi yang mengatakan bahwa
ia adalah kuat.”

Menurut saya, apa vang pernah saya utarakan dalam majalah at-
Tamaddun al-Islami dahulu juga sama demikian (menguatkannya).
Namun, setelah saya banyak memperoleh tambahan pengetahuan
karena lebih banyak merujuk Eutubur-rijal dan membacanya lebih
detail, maka di dalam kitab al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani
(1/104), saya dapatkan sanadnya adalah dari al-Hasan bin Yahya al-
Khasyni, dari Ismail bin Ayvasy, dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu
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Abbasr.a.. Jadi, semakin yakinlah saya akan kedha’ifan hadits tersebut
discbabkan adanya perawi sanad vang bernama Ismail bin Ayvasy
ini. Belum lagi, Laits vang dimaksud di dalam sanad itu adalah [bnu
Abi Salim, perawi sanad yang tdentik dengan para perawi dha’if.

Hadits No. 526
AMALAN YANG LEBIH DISUKAI
PADA HARI NAHAR
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"Tidak ada amalan seorang manusia yang lebih disenangi Allah pada
Hari Nahar (penyembelihan kurban) selain menumpahkan darah
hewan kurban. Sesungguhnya akan mendatanginya kelak pada hari
kiamat dengan tanduknya, bulunya, dan kuku-kukunya. Pahala dari
Allah akan sampai kepadanya sebelum darah itu menyentuh tanah,
maka berbahagialah kalian dengan merelakannya.”

Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (11,/3523,
al-Hakim (IV/221-222), dan al-Baghawi dalam Syarah as-Sunnah
(1/129), dengan sanad dari Abul Mutsanna Sulaiman bin Yazid,
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah.

Mcnurut saya, riwavat ini dinyatakan oleh at-Tirmidzi sebagai
hadits hasan. Sedangkan al-Hakim mengatakan, "Hadits ini sahih
sanadnva!™ Padahal, al-Baghawi telah menvatakan, "Hadis ini telah
dinyatakan Abu Hatim sebagai hadits yang sangat dha’if.”

Selanjutnya, dalam mengomentari sanad hadits tersebut adz-
Dzahabi mengatakan, "Sulaiman bin Yazid dipertanvakan. Bahkan
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scbagian pakar hadits meninggalkan riwayatnya.”

Sementara itu, al-Mundziri dalam kitab az-Targhib (11/101) me-
ngatakan, "Semua sanad yang ada berasal dari Abul Matsanna, se-
dangkan ia dipertanvakan.” Wallalu a’lam.

Hadits No. 527
BERKURBAN ADALAH SUNNAH NABI IBRAHIM
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?'Berkurban adalah sunnah kakek kalian Ibrahim.’ Para sahabat
bertanya, 'Apa yang kita dapatkan dari melakukannya?' Beliau men-
Jawab, 'Pada setiap bulu binatang kurban itu ada pahala.' Mereka

bertanya lagi, 'Lalu bagaimana dengan bulu domba {(wol)?' Beliau
menjawab, 'Pada setiap bulu domba {(wol) juga pahala.’”

Hadits maudhu’. Telah dikeluarkan ofeh Ibnu Majah (IT/273)
dan al-Hakim (I1/389), dengan sanad dari Aidzillah bin Abdullah
al-Mujasyi’i, dari Abu Daud as-Subai’i, dari Zaid bin Arqam. Al-
Hakim berkata, ”Riwayat ini sahih sanadnya'” Namun adz-Dzahabi
menyanggahnya, "Tidak. Secbab Abu Hatim mengatakan bahwa
Aidzillah adalah munkar haditsnya.”

Selain itu, ada perawi sanad lain vang mengotori sanad ini, yaitu
Abu Daud as-Subai’i. Perawi ini oleh Ibnu Hibban dinyatakan tidak
boleh diterima riwayatnya, sebab ia termasuk pemalsu hadits.

29



Hadits No. 528
DIAMPUNINYA DOSA PADA TETESAN
DARAH PERTAMA KURBAN
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"Wahai Fatimah, bangkitlah dan saksikan binatang kurbanmu.
Karena sesungguhnya setiap dosa yang engkau lakukan akan ter-
ampuni pada tetesan pertama dari darahnya. Maka ucapkanlah. ’Se-
sungguhnya shalatku, ibadahku, hidup, dan matiku hanyalah bagi
Allah, Tuhan seru sekalian alam, tak ada sekutu bagi-Nya, demikian-
lah aku diperintahkan, dan aku termasuk dari golongan orang-orang
Islam.’ Berkatalah Imran bin Hushain, 'Wahai Rasulullah, ini khusus
hagi engkau dan keluargamu saja, ataukah untuk kaum muslim pada
umumnya?’ Beliau menjawab, "Tidak, itu untuk seluruh kaum muslim.””

Hadits munkar. Telah dikeluarkan oleh al-Hakim (IV/222)
dengan sanad dari an-Nadhr bin Ismail al-Bajali, dari Abu Hamzah
ats-Tsamali, dari Said bin Jubeir, dart Imran bin Hushain r.a.
Mengenal nway at ini al-Hakim berkata, ”Riwayat ini sahth sanadnya.”
Akan tetapi oleh adz-Dzahabi disanggah, "Tidak, karena Abu
Hamnzah sangat dha’if, scdangkan Nadhr bin Ismail tidakiah kuat.”
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Al-Hakim berusaha menguatkan riwayat ini dan mengeluarkan
hadits serupa dengan sanad lain dari Athiyah dari Abu Said al-Khudri
r.a. namun ternyata dha’if juga, dikarenakan Athiyah ini oleh jumhur
para pakar hadits dipertanvakan. Demikianlah yang dinyatakan adz-
Dzahabi. Wallahu a’lam.

Hadits No. 529
BARANGSIAPA BERKURBAN DENGAN RELA HATI
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"Barangsiapa vang berkurban dengan rela hati, dan dengannya
mengharapkan ridha-Nya, maka akan menjadi pencegah baginya dari
api neraka.”

Hadits maudhu’. Al-Haitsami mengatakan dalam kitabnya,
Magma’ az-Zawa’id {IV /17, "Hadits ini telah dikeluarkan oleh ath-
Thabrani dalam Syarah al-Kabir, dan dalain sanadnya terdapat
Sulaiman bin Amr an-Nakha'i, sedangkan ia adalah pendusta.”

Menurut saya, lbnu Hibban juga menyatakan bahwa Sulaiman
bin Amr an-Nakha’i ini secara zahir adalah mantan orang salch,
namun ia dikenal oleh para pakar hadits sebagai pemalsu riwayat/
hadits. Wallabu a’lam.

Hadits No. 530
BERKURBANLAH DAN BERHARAPLAH PAHALA
DARI DARAHNYA
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"Wahai manusia, berkurbaniah dan berharaplah (pahala) dari darah-
nya. Karena sesungguhnya darah-(nya) itu kendatipun tertumpah di

tanah, namun tertampung pada tempat/penjagaan Allah "Azza wa
Jalla.”

Hadits maudhu’. Berkatalah al-Haitsami, "Hadits ini telah
diriwayatkan olch ath-Thabrani dalam a/-Awusath-nya, sedangkan
dalam sanadnya terdapat Amr bin Hushain al-Ugqaili, yang riwayatnya
tidak diterima oleh jumhur ulama ahli hadits.

Hadits No. 531
AKAN MUNCUL SUATU KAUM YANG BINASA
KARENA PEMIMPINNYA WANITA
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"Akan muncul suatu kaum yang binasa dan tidak akan beruntung,
karena pemimpinnya adalah seorang wanita dan pemimpin mereka

masuk surga.”

Hadits ini munkar. Telah diriwayatkan oleh Abu Said bin dl-
Arabi dalam kitab al-Mu’jam (1/77), dengan sanad dari ash-
Shaghani, dari Abu Naim, dari Abdul Jabbar bin al-Abbas, dari Atha’
bin as-Saib, dari Umar bin al-Hajanna’, dari Abu Bakrah.

Menurut saya, ada beberapa kelemahan dalam riwayat ini disebab-
kan adanya beberapa --bahkan hampir semua-- rijal sanadnya yang
divonis para ulama ahli hadits secara variatif. Sebagtan dari mereka
ada yang divonis marhul, seperti al-Hajanna’. Sebagian lain lagi
divonis sebagai pemalsu hadits. Sedangkan scbagian perawi sanad
yang lain divonis olech muhadditsin sebagai perawi yang ditinggalkan
riwayatnya, atau ditolak. Wallabu a’lam.
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Hadits No. 532
KETIKA ALLAH MEMPERHATIKAN
HATI HAMBA-HAMBANYA
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"Sesungguhnya (ketika Allah memperhatikan hati para hamba-Nya,
maka la tidak mendapatkan hati yang lebih bersih dari hati para
sahabatku. Karena itulah Allah memilih mereka dan menjadikan
(mereka) sebagai sahabat-(kuj. Maka, apa yang dilihat oleh mereka
sebagal sesuatu yang baik, baik pula di sisi Allah, dan apa yang di-
anggap oleh mereka buruk, buruk pula di sisi Allah.”

Hadits maudhuw’. Telah diriwayatkan olch al-Khathib (IV /165),
dengan sanad dari Sulaiman bin Amr an-Nakha'i, dari Aban bin Abi
Ayyasy dan Humaid ath-Thawil, dari Anas r.a.. Kemudian al-Khathib
berkata, ”Riwayat ini secara tunggal diambil oleh an-Nakha’i.”

Menurut saya, Sulaiman bin an-Nakha’i adalah pendusta, seperti
telah saya nyatakan berulang kali. Wallahu a’lam.

Hadits No. 533
APA YANG DIANGGAP BAIK OLEH KAUM MUSLIM
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" 4pa yang dianggap (dipandang) baik oleh kaum muslimin, maka di
sisi Allah pun baik, dan apa yang dianggap oleh kaum muslimin buruk,
maka di sisi Allah pun buruk.”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya dan marfu’. Riwayat in
manguf(terhenti) sanadnya sampai kepada Ibnu Mas’ud ra..

Sanad vang mauguf sampai kepada Ibnu Mas™ud r.a. ini telah
dikeluarkan oleh Imam Ahmad, dengan nomor hadits 3600, juga
dikeluarkan oleh ath-Thayalisi dalam musnadnya (him. 23) dan Abu
Said Ibnul A’rabi dalam al-Mu’jam-nya (11/84), dengan sanad dari
Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas’ud r.a..

Menurut saya, scluruh sanad yang meriwayatkan hadits ini yang
menyatakan maugufsampai kepada Ibnu Mas’ud-- adalah sahih. Ini-
lah vang dinyatakan oleh jumbur muhadditsin. Adapun para perawi
yang berusaha memarfu’kan sanadnya hingga Rasulullah saw. adalah
tidak benar, sebab dalam sanadnya terdapat ijal sanad yang pendusta.

Satu hal yang pertu saya ketengahkan di sini --karena hal ini me-
nyangkut masalah akidah yang sangat mendasar-- bahwa berdasarkan
riwayat mauguf ini scbagian ulama (terlebih lagi kaum awam)
menvatakan bahwa dalam agama ada istilah #id’ak hasanah. Mercka
berlandaskan dengan alasan bahwa apa yang dianggap baik olch ma-
yoritas kaum muslim, maka yang demikian berard baik pula menurut
Allah! Subhanallah! Mereka dengan sangat berani --mungkin karena
ketidaktahuannya-- tidak menghiraukan beberapa hal vang sangat
penting, di antaranya:

1. Hadits ini mauguf (terhenti sanadnya sampai pada sahabat).
Karena itu tidak boleh dijadikan sebagai hujjah dikarenakan
bertentangan dengan nash yang sharih. Dalam sebuah hadits
sahih Rasulullah saw. menyatakan: ”Setiap bid’ah adalah sesat.”

2. Kalaupun --sebagai misal-- riwayat terscbut dapat dijadikan
sebagai hujjah, karena tidak bertentangan dengan nash yang
sharip (jclas dan tegas), maka maksud riwayat terscbut adalah
ijmaknya para sahabat pada masalah tertentu, scbagaimana yang
tampak dari redaksi riwayat itu. Hal ini dilandaskan pada per-
nyataan Ibnu Mas’ud atas ijmak (kescpakatan) para sahabat
Rasulullah saw. dalam memilih Abu Bakar sebagai khalifah per-

34



tama seperti yang dijelaskan dalam banyak riwayat. Jadi, jelastah
bahwa hurut ”al” yang ada dalam kata a/-muslimun dalam riwayat
itu bukanlah dimaksudkan keseluruhan umat Islam seperti yang
dipahami mereka (para pendakwanya).

3. Kalanpun --juga sebagai misal-- huruf ”al” di sini dimaksudkan
untuk seluruh kaum muslim, yang pasti bukanlah setiap personel
muslim, termasuk mercka yang sama sckali tidak mengetahui
ilmu-ilmu agama. Dengan demikian, maksud dalam riwayat itu
harus ditakwilkan "hanya orang-orang yang ’afim (berilmu)”.

Apabila kita anggap takwil itu benar (saya kira sangat tepat; Penj.),
lalu siapakah yang dimaksud dengan orang-orang yang berilmu? Apa-
kah termasuk pula para pentaklid (pengekor) yang dengan sengaja
menutup pintu jjtihad dalam masalah figih? Ataukah termasuk mereka
yang menganggap bahwa pintu ijtihad telah tertutup? Tentu tidak.
Sckali lagi bukaniah mereka. Inilah penjelasannya. Camkanlah!

Ibnu Abdil Barr dalam kitabnya, Jami’ al-’Iimi (11/36-37),
mengatakan sebagat berikut, "Batas minimal bahwa sesuatu disebut
sebagai "ilmu’ menurut ulama ialah apa yang dapat engkau yakini ke-
jelasannya. Siapa saja vang telah dapat meyakini sesuatu dan mengeta-
hui kejelasannya, berarti 1a telah mendapatkan ilmu.”

Dengan demikian, barangsiapa yang belum meyakini sesuatu se-
cara jelas --tetapi hanya mengutarakannya secara taklid— berarti orang
tersebut belum mempunyai ilmu.

Perlu diketahui di sini bahwa taklid (sikap mengekor) berbeda de-
ngan “mengikut”. Sebab, "mengikut” berarti mengikuti pernyataan
seseorang vang telah diketahui --oleh sang pengikut-- kebenaran
pendapat atau ucapannya. Sedangkan taklid berarti engkau mengucap-
kan apa yang diutarakan seseorang, padahal engkau tidak mengeta-
huinya, tidak pula mengetahui alasannya, serta tidak mengetahui makna-
nya. Inilah yang menjadi landasan pernyataan seturuh ahli ilmu.!

ll’cmyata'.m para ulama tentang perbedaan “taklid” dengan “mengikuti” agar
diperhatikan. Hendaklah dipegang kuat-kuat. Sebab hal ini termasuk perkara vang tidak
banvak dikerahui oleh manusia, termasuk para pemegang gelar dekror dalam ilmu syariah
sekalipun. Lebih-lebih lagi bagi kalangan awam. Maka bagi vang berkehendak untuk
mengetahui lebih detail, silakan merujuk kitab Bid“arur-1a ashshub Madzhabii karangan
al-Ustadz Muhammad Id Abbasi.

35



Atas dasar itulah, maka as-Suyuthi mengatakan, ”Pentakiid tidak-
lah dapat dikatakan sebagai orang alim.” Pernvataan demikian meru-
pakan pendapat seluruh ulama tanpa kecuali, termasuk para imam
vang menjadi panutan.

Pembahasan masalah ini sangatlah panjang. Kalau saja tidak
khawatir membosankan, maka akan saya utarakan secara rinci. Barang-
kali cukuplah apa yang saya isyaratkan ini, dan bagi yang berkcinginan
untuk mengetahui masalah taklid, ytihad, dan mengikut, silakan
merujuk kitab yang saya sebutkan dalam catatan kaki.

Secara ringkas saya katakan bahwa riwayat tersebut maungufnva
Ibnu Mas’ud, yang tidak boleh dijadikan landasan bagi suatu amalan
bid’ah. Sebab mana mungkin hal itu terjadi, padahal Ibnu Mas’ud
termasuk sosck sahabat yang paling gigih memberantas amalan-
amalan bid’ah, dan melarang siapa pun untuk mengikutinya. Tentang
keterangan ini telah sangat masyhur, dan di antara kitab yang memuat
masalah ini ialah Sunan ad-Darimi dan al-Haliyyatwl-Auliya’.

Olch karena itu, hendaklah kaum muslim berpegang teguh pada
Sunnah Rasulullah saw. vang sahih sehingga akan mendapatkan
petunjuk yang benar dan selamat dan kesengsaraan di dunia dan
akhirat. Wallahul-musta’an.

Hadits No. 534
KUCING ADALAH BINATANG BUAS
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"Kucing adalah jenis binatang buas.”

Hadits ini dha’if. Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad {11/
442), al-Uqaili (h!m. 331), al-Bathaqi (I/251-252), dengan sanad
dari Isa bin al-Musayyab, dari Abu Zar’ah, dari Abu Hurairah ra..

Sanad riwayat ini dha’if disebabkan adanya Isa bin al-Musayyab.
Ia dinyatakan dha’if oleh Ibnu Muin, Abu Zar’ah, an-Nasa’i, ad-
Daruquthni, dan lainnya.
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Hadits No. 535
MEMBAWA TONGKAT ADALAH TANDA
SEORANG MUKMIN
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"Membawa tongkat adalah tanda seorang mukmin dan sunnah para
nabi.”

Hadits maudhu’. Telah dikeluarkan oleh ad-Dailami dalam
Musnad al-Firdaus (11/97), dengan sanad dari Yahya bin Hasyim
al-Ghassani, dari Qatadah, dari Anas r.a..

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’. Sekalipun as-Suyuthi
--di dalam Fatawa-nya (I1/201)-- tidak memberikan komentar
terhadapnya, tetapi pensyarahnya yaitu al- Manawi mengatakan, ”Adz-
Dzahabi telah menyatakan bahwa al-Ghassani adalah sangat dha’if,
bahkan terbukti termasuk dalam deretan para pemalsu riwayat.
Wallahu a’lam.

Hadits No. 536
SEMUA NABI MENGGUNAKAN TONGKAT
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"Semua nabi menggunakan tongkat vang digunakan untuk me-
nyangga, sebagai sikap tawadhu’ mereka kepada Allah SWT.”

Hadits ini maudhw’. Telah diriwayatkan oleh ad-Dailami dengan
sanad dari Watsimah bin Musa, dari Salamah bin Fadhl, dari
Muhammad bin Ishaq, dari az-Zuhn, dari Said bin al-Musavyab, dari
Ibnu Abbas ra..

Riwayat ini telah disebutkan olch as-Suyuthi dalam Fatawa-nya
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tetapi tanpa memberikan penjelasan tentang martabat periwayatan-
nya! Adapun Watsimah telah dinyatakan oleh Ibnu Abi Hatim dalam
kitabnya, al-Jarh wat-Ta’dil, "Watsimah telah meriwayatkan dari
Salamah banyak sckali hadits palsu.”

Menurut saya, seluruh hadits yang menyatakan tentang tongkat
ini tdak ada yang sahih. Sebab yvang kita ketahui, menggunakan
tongkat adalah persoalan adat, yang tidak ada kaitannya dengan
masalah peribadatan. Wallabu a’lam.

Hadits No. 537
BARANGSIAPA YANG MENCIUM BUNGA
MAWAR MERAH ...
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" Barangsiapa mencium bunga mawar merah dan tidak ber-shalawat

kepadaku, maka berarti ia telah menjauhi aku.”

Hadits maudhu’. As-Suyuthi telah menempatkan riwayat ini
dalam kitab Dzailul-Ahadsts al-Maudb’ab (hlm. 85) dan mengata-
kan bahwa riwayat ini adalah hadits palsu yang dibuat olch sebagian
penduduk Maghrib (Maroko). Wallahu a’lam.

Hadits No. 538
BARANGSIAPA MENDAPATKAN HARTA
RAMPASAN PERANG ...
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” Barangsiapa mendapatkan bagian harta rampasan perang sebelum
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dibagi-bagikan, maka itu miliknya. Adapun bila ditemukannya setelah
dibagi-bagikan, maka tidak ada hak untuk mengambilnya.”

Hadits dha’if. Telah dikeluarkan oleh ad-Daruquthni (him. 472),
dengan sanad dari Ishaq bin Abdullah, dari Ibnu Syihab, dari Salim,
dari ayahnya, dari Ibnu Umar r.a.. Kemudian ia mengatakan, "Ishaq ini
adalah Ibnu Abi Farwah, yang ditinggalkan (tidak diterima) riwayatnya.”

Menurut saya, hadits scrupa ada diriwayatkan dengan sanad lain,
namun di dalamnya terdapat perawi bernama Rasyid bin Sa’d, dan
ia adalah dha’if. Kemudian ada lagi yang diriwayatkan dengan sanad
lain, dan di dalamnya terdapat al-Hasan bin Ammarah yang dikenal
oleh para pakar hadits sebagai pemalsu hadits.

Bagi pembaca yang berkeinginan mengetahui lebih detail dan
lebih jelas tentang masalah ini, silakan merujuk pada kutubus-sunan
dan kutubush-shahah. Sebab di kalangan fuqaha terjadi perbedaan
pendapat mengenai persoalan ini --tentang pembagian hasil rampasan
perang. Di antaranya ada yang berdasarkan riwayat scrupa yang
sanadnya mauguf dari Umar Ibnul Khartab ra.. Oleh karena itu,
hendaklah pembaca merujuk pada kitab-kitab tersebut.

Hadits No. 539
MENYEBUT-NYEBUT AKU
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"Janganlah kalian sebut-sebut aku pada tiga keadaan: ketika mem-

baca basmalah waktu hendak makan, ketika hendak menyembelih,
dan ketika bersin.”

Hadits ini maudhuw’. Telah diriwayatkan oleh al-Baihagi (IX/
286}, dengan sanad dari Sulaiman bin Isa, dari Abdur Rahim bin
Zaid al-Ami, dari ayahnya vang dimarfw’kan. Kemudian al-Baihagi
berkata, ”Sanad riwavat ini terputus. Sedangkan Abdur Rahim dan
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ayahnya adalah dha’if. Bahkan Sulaiman bin Isa termasuk dalam
deretan pemalsu hadits.”

Sementara itu, Ibnu Hibban mengatakan tentang Abdur Rahim
seperti berikut, "Ia telah meriwayatkan dari ayahnya kisah-kisah anch
yang tidak diragukan lagi bahwa itu merupakan kisah buatan.”

Hadits No. 540
DILARANG BERBURU DENGAN ANJING
ORANG MAJUSI
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“Kita dilarang berburu dengan anjing milik orang Majusi dan burung
miliknva.”

Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan oleh Tirmidzi (IT/341) dan
al-Baihagi (1X/245), dengan sanad dari Syuraik, dari al-Hajjaj, dar:
al-Qasim bin Abi Bazzah, dari Sulaiman al-Yasykuri, dari Jabir bin
Abdillah ra..

Riwayat ini dinyatakan dha’if oleh Tirmidzi sebagaimana komen-
tarnya, "Riwayat asing, yang tidak kami ketahui kecuali dari sanad
ini.” Adapun Imam al-Baihagi menyatakan dha’ifuya riwayat ini de-
ngan kata-kata, ”Dalam sanadnya terdapat perawi sanad yang tidak
dapat dijadikan hujjah.”

Menurut saya, Syuraik ini adalah Ibnu Abdullah al-Qadhi yang
dha’if segi hifizh-nya (hafalannya). Sedangkan yang lain, al-Hajjaj
bin Arihah, dikenal oleh ahli hadits sebagai orang yang sering kali
mencampur aduk perawi sanad, dan terbukti telah meriwayatkan de-
ngan “an ‘anah. Wallabu a’lam.
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Hadits No. 541
ADA TIGA HAL DARI AKHLAK IMAN
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"Tiga hal dari akhlak iman: orang yang marah, tetapi kemarahannya
tidak menimbulkan kebatilan; orang yang merasa rela, tetapi kerela-
annya tidak menyimpangkannya dari kebenaran; orang yang dikurangi
rezekinya, lalu tidak mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya.”

Hadits maudhu’. Telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam a/-
Mu’jam ash-Shaghir (hlm. 31), Abu Naim dalam Akbbar al-Ashbakan
(1/132), dan Ibnu Basyran dalam kitab al-Amali al-Fawa’id (11/
133), semuanya dengan sanad dari Hajjaj bin Yusuf bin Qutaibah
al-Hamadani, dari Bisyr bin al-Husein, dari az-Zubeir bin Adi, dari
Anas ra.. Kemudian ath-Thabrani mengatakan, ”Tidak ada vang me-
riwayatkan dari az-Zubeir bin Adi kecuali hanya Bisyr bin Husein.”

Sava berpendapat, Bisyr bin al-Husein ini dikenal oleh ulama
ahli hadits sebagai pendusta, seperti telah saya singgung pada halaman
sebelumnya. Sedangkan al-Hamadani adalah majhu! (asing), tidak
dikenal riwayat hidupnya oleh kalangan muhadditsin. Demikianlah
yang dinyatakan oleh Ibnu Mudaini. Wallahu a’lam.

Hadits No. 542
SESUNGGUHNYA HAJI MEMBERSIHKAN DOSA
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» Berhajilah kalian, karena sesungguhnya ibadah haji itu membersih-
kan dosa, sebagaimana air membersihkan kotoran.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Abul Hajjaj bin
Yusuf bin Khalil dalam as-Suba’iyyat (1/18), dengan sanad dari Ya’la
bin al-Asydaq, dari Abdullah bin Jarad secara marfu’dan manguf.

Dengan sanad seperti ini, telah dikeluarkan pula oleh ath-
Thabrani dalam Mwu’jam al-Ausath dan juga dalam al-Majma’
Kemudian al-Haitsami mengatakan, "Dalam sanadnya terdapat Ya’la
bin al-Asydaq yang dikenal kalangan muhadditsin sebagai pendusta.”

Hadits No. 543
BERHAJILAH, SEBELUM KALIAN
TIDAK DAPAT BERHAJI (1)
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*Berhajilah kalian, sebelum kalian tidak dapat berhaji. Akan duduk

orang-orang Arab Badui di tepi tebing-tebing gunung, hingga tidak
ada satu pun (dari mereka) yang sampai menunaikan haji.”

Hadits ini batil. Telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab
Akhbar al-Ashbaban (11/76-77), al-Baihaqi (IV/341}, dan al-
Khathib dalam az-Talkbish-nya (11/96), dengan sanad dari Abdullah
bin Isa bin Buhair, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari ayah-
nya, dari Abu Hurairah r.a..

Menurut saya, Abdultah ini adalah al-Janadi, yang telah dikemu-
kakan olch al-Uqaili dalam deretan perawi sanad adh-dh’afa. Bahkan
adz-Dzahabi menyatakannya dengan lebih tegas, "Hadits ini munkar,
dan sanadnya benar-benar *gelap.”

2Ma]csuclnya banyak perawi sanad yang majhul (Penj.).
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Hadits No. 544
BERHAJILLAH, SEBELUM KALIAN
TIDAK DAPAT BERHAJI (2)
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"Berhajilah kalian, sebelum kalian tidak dapat berhaji. Seolah aku

melihat seorang dari bangsa Habasyah ( Ethiopia) yang kecil telinga-

nya, kakinya bengkok, dan di tangannya kapak (linggis penghancur
batu), dengannya menghancurkan batu demi batu.”

Hadits maudhu’. Telah dikeluarkan oleh al-Hakim (1/148), Abu
Naim (IV/131), dan al-Baihaqi (IV /340), dengan sanad dari Yahya
bin Abdul Hamid al-Himani, dari Hushain bin Umar al-Ahmasi,
dari al-A’masy, dari Ibrahim at-Taimi, dari al-Harits bin Suwaid, dari
Ali bin Abi Thalib ra..

Al-Hakim tidak memvonis kedudukan nwayat ini, namun adz-
Dzahabi mengatakan, ”Hushain ini tidak tentu (dipertanyakan), se-
dangkan Yahya al-Himani tidak dapat diandalkan.”

Menurut saya, Hushain ini bahkan pendusta, seperti yang ditegas-
kan olch Ibnu Harrasy dan lainnya. Ibnu Hibban pun telah menyata-
kan bahwa Hushain terbukti telah meriwayatkan hadits-hadits
maudhu’. Wallahu a’lam.

Hadits No. 545
BARANGSIAPA MENIPU BANGSA ARAB ...
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" Barangsiapa menipu {mengkhianati) bangsa Arab, maka bukanlah
termasuk orang-orang yang akan mendapat syafaatku dan tidak pula
memperoleh kecintaanku.”

Hadits ini maudhw’, Telah dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (IV/
376) dan Imam Ahmad (nomor hadits 519}, dengan sanad dari
Hushain bin Umar, dari Mukhariq bin Abdullah, dari Thariq bin
Syihab, dari Utsman bin Affan r.a.. Dalam hal ini Tirmidzi mengata-
kan, "Ini riwayat gharib, yang tidak kami kenali sanadnya kecuali
dari Hushain bin Umar, sedangkan ia di kalangan ahli ilmu hadits
dinyatakan tidak kuat.”

Menurut saya, ia bahkan dikenal sebagai pendusta besar.

Hadits No. 546
BAGI IMAM DUA KALI SAKTAH (DIAM SEJENAK)
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"Bagi imam dua kali saktah (diam sejenak). Karena it manfuatkaniah
kedua kesempatan itu untuk membaca surat al-Fatihah.”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya yang marfu’. Namun telah
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam ”Bab al-Qira*ah” (hlm. 33),
dengan sanad dari Abu Salamah bin Abdir Rahman bin Auf. Bukhari
menyatakan, "Sanad ini manguf.”

Menurut saya, sanadnya adalah hasan (baik). Namun, meski ber-
bagai riwayat telah dikeluarkan oleh (hampir) seluruh ahli hadits,
ternyata seluruh sanad itu pada prinsipnva maugufat para sahabat.

Mengenai bacaan makmum di belakang imam tni telah sava urai-
kan secara detail dan saya sertakan pula hadits-hadits sahih vang ber-
kenaan dengannya dalam kitab Sifar-sifat Shalat Nabi Saw. vang
telah saya terbitkan. Di dalam kitab tersebut tampak riwavat vang
tidak sahih dari vang sahih, termasuk riwavat-riwavat maugnf vang
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dijadikan landasan oleh sebagian pentaklid buta terhadap mazhabnya,
yang tidak mau mendengar kebenaran, sekalipun amalan mereka
nyata-nyata telah bertentangan dengan nash-nash shabib (jelas dan
nyata kuatnya). Adapun di antara yang menjadi pegangan mereka
adalah hadits berikut ini.

Hadits No. 547
RASULULLAH SAW. MELAKUKAN DUA
SAKTAH (DIAM SEJENAK)
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"Adalah bagi Rasulullah saw. melakukan dua saktah {diam sejenak)

dalam shalatnya. Saktah ketika usai bertakbir dan saktah seusai dari
bacaannya.”

Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam
"Juz al-Qira’ah”, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lainnya,
dengan sanad dari al-Hasan al-Bashri, dari Samrah bin Jundub.

Sanad riwayat ini dha’if. Hal ini dinyatakan oleh ad-Daruquthni
dalam sunannya (hlm. 138), ia menyebutkan kelemahannya, yaitu
terputus sanadnya. Ia juga berkata, ”Oleh kalangan muhadditsin,
al-Hasan diragukan mendengarnya secara langsung dari Samrah bin
Jundub, karena al-Hasan dikenal hanya sekali saja mengambil hadits
dari Samrah bin Jundub, yaitu hadits yang menjelaskan tentang
akikah.”

Menurut saya, bahkan di kalangan muhadditsin --sekalipun yang
unggl martabat kedudukan ilmunya-- al-Hasan dikenal sebagai
pencampur aduk rawi (istilah dalam “wlumul-hadits discbut mudallas;
Peny).

Selain itu, riwayat ini juga mempunyai kelemahan lain, yaitu
idhthirab (tidak pasti) matannya. Dalam riwayat ini disebutkan bahwa
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saktah kedua adalah setelah usai membaca {maksudnva, al-Fatihah
maupun surat), sedangkan dalam riwayat kedua (yang lain) saktah
kedua adalah setelah usai membaca al-Fatihah, dan pada riwayat lain
saktahnya adalah seusai membaca al-Fatihah dan seusai membaca
surat ketika hendak melakukan ruku. Jadi, bila pembaca telah me-
ngetahui akan kelemahan riwayat tersebut, maka hendakiya jangan
menganggap ucapan siapa pun yang menyatakannya sebagai hadits
hasan. Karena itulah Abu Bakar al-Jashshash menegaskan, "Hadits
ini tidaklah mantap kepastiannya.”

Satu ha) yang perlu saya garisbawahi di sini ialah bahwa bilz kita
telah mengetahui martabat hadits ini (no. 547), maka tidaklah benar
apa yang dipahami olch ulama mazhab Syafi’i vang meng- istihbab-
kan berdiamnya imam sejenak sekadar memberi kesempatan para
makmum membaca surat al-Fatihah. Alasannya sebagai berikut:

1. Riwayat ini sanadnya dha’if.

2. Matan (lafazh redaksi)-nya mudhtharib (tidak pasti).

3. Yang benar adalah saktah scjenak setelah usai membaca surat al-
Fatihah dan surat. Jadi, bukan hanya setelah usai membaca surat
al-Fatihah.

4. Kalaupun --sebagai misal-- kita anggap benar saktah itu setelah
usai membaca al-Fatihah, maka tidaklah terlalu lama hingga para
makmum dapat membaca surat al-Fatthah. Karera itulah, se-
bagian peneliti menyatakan bahwa saktah panjang adalah bid’ah.

Syekhui Istam Ibnu Taimivah di dalam kitab a/-Fazawa-nya {11/
146-147) mengatakan scbagai berikut, "Dalam mazhab Imam
Ahmad tidaklah disukai bagi imam untuk melakukan saktah agar
sang makmum dapat membaca surat al-Fatibah. Namun, kendatipun
demikian sebagian sahabat beliau menyukainya. Sangatlah maklum,
apabila memang Rasulullah saw. mefakukan demikian, maka pastiiah
akan ada banyak riwayat sahih vang diriwayatkan oleh para sahabat
vidpwanullahi *alaihim. Tetapi, ketika ternyata tidak ada satu pun
dari para sahabat beliau saw. yang meriwayatkannya, berarti belau
saw, memang tidak melakukannya.”

Syckhu! Islam menambahkan, "Selain itu, tidak ada satu pun
riwayat dari para sahabat beliau saw. vang menunjukkan bahwa
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mercka melakukan demikian. Satu hal vang sangat mendasar dalam
masalah ini ialah bahwa kalan amalan seperti ini merupakan atau ter-
masuk ajaran syar’i, maka pasti para sahabatlah orang-orang yang
paling pertama mengetahui dan mengenalinya dibandingkan lainnya,
termasuk kita semua. Jadi, karena hal itu tidak terbukti, maka pasti-
kanlah bahwa amalan demikian merupakan bid’ah.”

Demikian apa yang diutarakan Syekul Islam Ibnu Taimiyah raki-
mahullah. Bagi yang ingin mengetahuinya secara lebih detail dan
akurat silakan merujuk pada kitab Fatawa-nya, atau dapar juga dibaca
dalam kitab karya sava Sifas-sifar Shalat Nabi Saw..

Hadits No. 548
KALAULAH ALLAH BERKENAN
MEMENANGKAN KAMI
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"Kalau saja Allah SWT berkenan memenangkan kami atas mereka
(yakni kaum Quraisy yang membunuh Hamzah), sungguh akan saya
perlakukan tiga puluh orang dari mereka secara sadis.”

Hadits dha’if. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab
strah-nya dengan sandaran sanad dari sebagian sahabatnya, dari Atha’
bin Yasar.

Al-Hatizh Ibnu Katsir menyebutkan dan menyatakan kedha’ifan-
nya, ”Sanad riwayat ini mursal dan di dalamnya terdapat perawi sanad
yang tidak disebutkan. Tetapi ada diriwayatkan dengan sanad lain
yang muttashil (bersambung).”

Menurut saya, sanad yang tersambung itu juga terdapat kele-
mahan (dha’if}, seperti yang akan sava sebutkan berikut ini.
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Hadits No. 549
KALAULAH AKU DIMENANGKAN
ATAS ORANG-ORANG QURAISY
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“'Kalau saja kami menang atas orang-orang Quraisy, sungguh akan
aku perbuat pada tiga puluh vrang dari mereka, seperti apa yang
mereka perbuat (terhadap Hamzah bin Abdul Muththalib r.a.).Maka
Allah pun kemudian menurunkan avar: 'Dan jika kamu memberikan

balasan maka balaslah dengan yang sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu’ (an-Nahl: 126).”

Hadits ini dha’if. Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani (I11/
107), dengan sanad dari Ahmad bin Ayyub bin Rasyid al-Bashri, dari
Abdul A'la, dari Muhammad bin Ishaq, dari Muhaminad bin Ka’ab
ai-Qurzhi dan al-Hakam bin Utaibah, dari Mugsin dan Mujahid,
dari Ibnu Abbas r.a..

Menurut pendapat saya, sanad riwayat ini dha’if. Al-Haitsamu
mengatakan, ”Dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Ayyub bin Rasyid,
sedangkan ia dha’if.”

Hadits serupa telah diriwayatkan juga oich al-Mahamli dalam
kitab al-Amali (VI1/No.2), dengan sanad dari Abdul Aziz bin Imran,
dari Aflah bin Said, dari Muhammad bin Ka’ab, dari Ibnu Abbasr.a..

Sanad ini bahkan sangat dha’if. Al-Hafizh mengatakan, ”Abdul
Aziz bin Imran adalah seorang perawi yang ditinggalkan riwayatnya
oleh kalangan ulama ahli hadits. Seluruh kitab yang dimilikinya telah
terbakar, kemudian orang-orang mengambil hadits dan menghafal
darinya, maka makin besarlah kesalahannya.” Wallahu a’lam.

48



Hadits No. 550
SEMOGA RAHMAT ALLAH TERLIMPAH KEPADAMU
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"'Semoga rahmat Allah terlimpah kepadamu, kalau saja aku tidak
tahu bahwa engkau adalah penyambung silaturahmi, dan senang me-
lakukan kebaikan, demi Allah, kalau saja bukan karena kesedihan
(bela sungkawa) sesudahmu kepadamu, pastilah akan aku biarkan
engkau, hingga Allah membangkitkanmu kembali dari dalam perut
binatang buas (atau ucapan yang semisalnya). Adapun yang demi-
kian, demi Allah aku akan melakukan penyiksaan terhadap tujuh puluh
orang seperti yang menyiksamu secara sadis.” Kemudian turunlah
Jibril a.s. kepada Rasulullah saw. dan membacakan kepada beliau
ayat ini: 'Dan jika kamu memberikan balasan maka balaslah dengan
yang ditimpakan kepadamu ...' hingga akhir ayat {an-Nahl: 126).
Karena itu Rasulullah saw. kemudian membayar kafarat (denda) atas
sumpahnya itu, dan mengurungkan tekadnva untuk membalas dendam
{atas kematian Hamzah dan perbuatan sadis terhadap mavarnya).”
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Hadits dha’if. Telah diriwayatkan oleh Abubakar Asy-Syafi’ly
dalam kitab "al-fawaaid”, dan juga oleh Al-Haakim IT1/197 dengan
sanad dari Shaaleh Al-Marriy dari Sulaiman At-Taymiy dari Abi
"Utsmaan An-Nahdiy dari Abu Hurayrah ra..

Al-Haakim tak menjelaskan kedudukan hadits tersebut, namun
Adz-Dzahably mengomentarinya seraya berkata: Shaaleh adalah
ngambang. Ibnu Katsiir mengatakan: Dalam riwayat ini sanadnya
adalah dha’if. Sebab Shaaleh, yaitu Ibnu Basyiir Al-Marriy di nyatakan
dha’if oleh kalangan muhadditsiin.

Menurut saya, pernyataan dha’if juga diutarakan oleh al-Haitsami
dalam kitabnya, al-Majma’ az-Zawa’id (V1/119).

Hadits No. 551
SIAPA YANG BERTAKLID KEPADA ORANG ALIM ...
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"Siapa yang bertaklid kepada orang alim, maka akan menjumpui
Allah dengan selamatr.”

Tidak ada sumber aslinya. As-Sayid Rasyid Ridha pernah di-
tanya tentangnya, maka dijawabnya (dalam majalah al-Manar, 34/
759) dengan kata-kata, "Ini bukan hadits.” Wallahu a’lam.

Hadits No. 552
RASULULLAH PERNAH DUDUK BERSANDAR
PADA BANTAL SUTRA
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"Rasulullah saw. pernah duduk bersandarkan bantal yang terbuat
dari sutra.”
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Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Inilah yang ditegaskan
oleh al-Hafizh az-Zaila’i dalam kitab Nashabur-Rayah (1V /227).
Hadits ini dijadikan landasan oleh mazhab Hanafi untuk memboleh-
kan memakai sutra bagi kaum laki-laki, seperti yang diutarakan oleh
penulis kitab a/-Hidayah.

Menurut saya, cukuplah menyatakan kemunkaran riwayat ter-
sebut dengan alasan karena bertentangan dengan hadits sahih yang
diriwayatkan Imam Bukhari dan Ashabus-Sunan lainnya, dengan
sumber sanad dari Hudzaifah r.a., ia mengatakan, "Rasulullah saw.
telah melarang kita untuk makan dan minum dengan menggunakan
tempat (gelas dan piring) yang terbuat dari emas dan perak. Beltau
juga melarang kita menggunakan pakaian yang terbuat dari sutra,
dan melarang kita untuk duduk-duduk di atasnva.” Wallahu a’lam.

Hadits No. 553
KEMBALIKAN HAK KEPEMILIKAN
KEPADA ALLAH DAN RASULNYA
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"Kembalikanlah hak pem:lzkan kepada Allah dan Rasul-Nya, kemu-
dian barulah bagi kalian. Siapa saja yang menghidupkan tanah mati
{tanah tidak bertuanj, maka baginyalah hak kepemilikannya. Dan
tidak ada hak bagi orang yang memagarinya setelah tiga tahun (tanpa
digarap).”
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Hadits munkar, dengan lafazh seperti ini. Telah dikeluarkan oleh
Abu Yusuf dalam kitab a/-Kharaj (hlm. 77), dengan sanad dari Laits
dari Thawus,

Menurut saya, sanad riwayat ini dha’if, dikarenakan adanya tiga
kelemahan.

L. Sanadnya mursal. Scbab Thawus adalah tabi’in.
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2. Lemahnva Laits, yang nama lengkapnya adalah Laits bin Abi
Sulaim, seperti telah saya kemukakan di bagian awal.

3. Abu Yusuf ada kedha'ifannya dalam segi hifizh-nya. Al-Falas
berkata, "la termasuk orang vang benar dan dapat dipercaya,
namun banyak melakukan kesalahan.” Selain itu, ia dinyatakan
dha’if oleh Bukhari dan yang lainnya. Tetapi dinyatakan tsigab
(dapat dipercaya) oleh [bnu Hibban dan lainnya. Wallahu a’lam.

Menurut saya, yang sahih sanadnya bersambung sampai kepada
Rasulullah saw, hanyalah kalimat " man ahyaa ardhan maitah fahiya
lahw”. Kalimat ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Abu Daud, dan
lainnya. Sedangkan tambahannya (yakni selain kalimat ini) sebagian
ada yang sahih sanadnya, namun mauguf (tcrhenti) sampai kepada
Umar bin Khattab r.a.. Yaitu, bagian pertama dari matan riwayat ini
" aadiyynl-ardba lillaahi waliv-vasunli tsumma lakum min ba’dibi.
faman abyan ardhan .7 tanpa susunan kalimat terakhir.

Kemudian, selain sanad yang sampai kepada Umar adalah dha’if,
juga dikarenakan adanya beberapa perawi sanad yang berbeda-beda.
Ada yang dha’if, dan cukuplah dha’ifnya riwayat ini dikarenakan
mursal-nya sanad tersebut. Wallahu a’lam.

Hadits No. 554
SESUNGGUHNYA PENGGEMBALA KAMI
TENGAH TIDUR
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"Sesungguhnya penggembala kami tengah tidur, dan kami mendengar
suara (nyanyian) penggembala kalian, karena itu aku mendatangi
kalian. Apakah kalian mengetahui dari mana nyanyian itu?” Mereka
menjawab, "Tidak, demi Allah.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya
tuan mereka dari kabilah Mudhar, suatu ketika mendatangi tempat
penggembalaan, maka ia dapatkan unta-untanya telah berpencar di
sana-sini. la pun kemudian mengambil tongkar seraya memukul-
kannya pada tangan budaknya. Sang budak berlari sambil mengaduh
kesakitan di suatu lembah, 'Aduh tanganku, aduh ranganku.” Unta-
unta tadi mendengar aduhan itu dan merasa iba padanya.” Berkata-
lah orang itu (vakni dari kabilah Mudhar), " Kalau menyanyi separo
saja seperti itu tentu dimanfaatkan oleh unta-unta dan berkumpul,
lalu anak penggembala itu nyanyi separo (suara).”

Hadits maudhw’. Telah dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab
Talbis Iblis (hlm. 238), dengan sanad dari Abul Bukhturi Wahb, dari
Thalhah al-Makki, dari sebagian ulama mereka.

Menurut saya, riwavat ini di samping mursal {apa vang disandar-
kan seorang tabi’in kepada Rasulullah saw. tanpa menyertakan sahabat.
Misalnya, seorang tabi’in mengatakan "Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda, atau Rasulullah saw. bersabda’; Penj.) sanadnya pun
palsu {maudhu’). Yang tertuduh dalam riwayat ini adalah Abul
Bukhturi. Ibnu Muin mengatakan, ”Ia termasuk pendusta besar, dan
merupakan musuh Allah.”

Sementara itu, Imam Ahmad menyatakan tentang Abul Bukhturi
--yang nama aslinya Wahb bin Wahbin al-Madani-- sebagai berikut,
"Ia telah memalsukan sejumlah hadits palsu.”

Kemudian, yang palsu dalam riwayat ini selurvhnya, kecuali
susunan matan pada awalnya. Sebab yang ini mempunyai riwayat
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penguat, meskipun sanadnya mursal. Demikianlah apa yang di-
nyatakan Ibnu Sa’d dalam kitabnya ath-Thabagat al-Kubra (11 /hlm.
1). Wallahu a’lam.

Hadits No. 555
TERMASUK PENGETAHUAN SEORANG MUSLIM ...
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»Termasuk pengetahuan seorang muslim adalah membaguskan peng-

hidupannya. Dan bukanlah termasuk mencintai keduniaan, apa-apa
yang engkau cari demi kemaslahatan dan kebaikanmu.”

Hadits dha’if. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi (1/175), dengan
sanad dari Said bin Sinan, dari Abuz Zahiriyah, dari Abu Syajarah,
dari Abdullah bin Umar r.a.. Ibnu Adi berkata, "Hampir seluruh
riwayat Said bin Sinan tidak terjaga.”

Menurut saya, dalam kitab az-Tagrib discbutkan sebagai berikut:
»Riwayatnya ditinggatkan. Bahkan oleh ad-Daruquthni dan lainnya
dituduh sebagai pemalsu hadits.”

Hadits No. 556
TERMASUK PENGETAHUAN SESEORANG ...
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"Termasuk pengetahuan seseorang adalah berlaku berhati-hati dalam
penghidupannya (membaikkan mata pencahariannya).”

Hadits dha’if. Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad {V/194},
Thnu Adi (11/37), Ibnu Asakir {1/375), dan lainnya, dengan sanad
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dari Abu Bakar bin Abi Maryam, dari Dhamrah bin Hubaib, dan
Abud Darda r.a.. Ibnu Adi mengatakan, "Riwayat Abu Bakar banyak
diwarnai dengan hadits-hadits ghartb (asing), dan sedikit sckali di-
sepakati oleh para perawi kuat. Selain itu, ia pun termasuk derctan
perawi sanad vang tidak dapat dijadikan landasan, namun riwayatnya
dikutip para perawi.”

Menurut saya, di samping itu sanad riwayat ini juga terputus.
Sebab Dhamrah tidak terbukti telah mendengar langsung dari Abud
Darda, seperti yang dinyatakan oleh adz-Drzahabi, Karena jarak antara
wafatnya Abud Darda dengan Dhamrah lebih dari seratus tahun.

Selain itu, dalam riwayat serupa terdapat juga para perawi sanad
vang berbeda-beda. Ada yang tertuduh sebagai pendusta, seperti Said
bin Sinan. Sedangkan yang lainnya tergolong dha’if, dikarenakan
adanya Faraj bin Fadhalah. Wallahu a’lam.

Hadits No. 557
AMBILLAH DARI AL-QUR’AN APA
YANG KALIAN KEHENDAKI
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"Ambillah (kegunaan) dari Al-Qur’an apa yang kalian kehendaki,
untuk (keperluan) vang kalian kehendaki.”

Riwayat tidak ada sumber aslinya. As-Sayid Rasyid Ridha dalain
al-Manar (jld. 28, him. 660) mcngatakan, "Sava tidak dapatkan
penjelasan sesuatu apa pun dalam kitab-kitab hadits.”

Hadits No. 558
BUKANLAH TERMASUK ORANG BAIK ...
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"Bukanlah termasuk orang vang mulia barangsiapa vang tidak ber-
gembira ketika mengingat orang vang dicintainya.”

Hadits ini maudhu’. Telah disebutkan olch Muhammad bin
Thahir al-Maqdasi dalam kitab Shafwvatut-Tashawwuf.

Ibnu Taimiyah mengatakan, "Hadits ini maudhu’ (palsu ) seratus
persen, sepert yang disepakati oleh seluruh pakar ilmu hadits. Karena
ucapan seperti ini sudah dapat dipastikan keluar dari mulut seseorang
vang tidak mengerti sama sekali tentang keadaan Rasulullah saw.
dan para sahabatnya serta orang-orang yang sesudahnya dalam me-
mahami iman dan Islam.”

Saya telah mencarinya di dalam kitab Shafiwarut-Tasawwuf itu,
tetapi saya tidak menjumpai riwayat tersebut. Hanya saja disebutkan
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Lisanu/-Mizan, dan menyebutkan
keberadaan riwavat ini ada dalam kitab lain vakni as-Sima’ Dalam
kitab al/-’Awarif dirincikan sanadnya, yaitu dari Abu Bakar Ammar
bin Ishaq, dari Said bin Amir bin Syu’bah, dari Abdul Aziz bin
Shuhaib, darn Anas r.a..

Ternyata, sumber kelemahan riwayat ini adalah Ammar bin Ishaq.
Adz-Dzahabi mengatakan, "Pemalsu kisah ini adalah Ammar bin
Ishaq. Sedangkan vang lainnya kuat.”

Hadits No. 559
BACAAN RASULULLAH SETIAP SHALAT
MAGRIB MALAM JUM’AT
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"Rasulullah saw. pada setiap shalat magrib malam Jum’at membaca
surat "qul yaa ayyuhal-kaafirun’ dan 'qul huwallaahu ahad’, sedang-
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kan pada shalat isva beliau saw. membaca surat “al-fumu’ah’ dan
‘al-Munafiqun’.”

Hadits ini sangat dha’if. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Hibban
(hlm. 552) dan al-Baihaqi (I11,/391). Bagian pertamanva bersanad
dari Said bin Sammak bin Harb, dari Abi Sammak bin Harb, dari
Jabir bin Samrah.

Menurut saya, ini merupakan sikap plin-plan Ibnu Hibban. Sebab,
dari satu segl ia mengetahui ke-mursalan sanad ini dan menjelaskan
ketidaksahihan tersambungnyva sanad itu kepada Jabir bin Samrah.
Namun, di segi lain ia kemukakan riwayat ini dalam sahihnya dengan
sanad vang bersambung (maushul).

Selain itu, kelemahan riwayat ini ada pada Said bin Sammak.
Ibnu Abi Hatim mengatakan, "Orang ini ditinggalkan riwayatnva.
Initah jawaban dari ayahku ketika aku menanyakannya.™

Hadits No. 560
RASULULLAH MELAKUKAN SHALAT
PADA BULAN RAMADHAN

P

&9 55

"Rasululluh saw. melakukan shalat pada bulan Ramadhan --tidak
berjamaah-- sebanvak dua puluh rakaar dan witir "’

Hadirs maudhw’. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syibah dalam
al-Mushannif-nya (11/90), Abdun bin Humaid dalam kitab al-
Muntakhab minal-Musnad (1/73), ath-Thabrani dalam af-Kabir-
nya (I1/148), dan lainnya. Semuanya dengan sanad dari Abu Syibah
Ibrahim bin Utsman, dari al-Hakam, dari Mugsim, dari Ibnu Abbas
r.a.. Kemudian ath-Thabrani mengatakan, ”"Tidak ada yang
meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. kecuali hanya dengan sanad ini.”

Menurut saya, al-Haitsami dalam kitab a/-Mayma’ az-Zawa'id
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(111/172) menyatakan bahwa Abu Syibah adalah dha’if. Sedangkan
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul-Bari (IV/205) mengatakan,
"Sanad riwayat ini dha’if.” Pernyataan serupa juga dikeluarkan oleh
al-Hafizh Zaila’i dalam kitab Nashabur-Rayah (11 /153). Bahkan, ia
menambahkan pengingkarannya dari segi matan dan mengatakan
bahwa riwayat tersebut bertentangan dengan hadits sahih dari Aisvah
dan Jabir r.a. yang diriwayatkan oleh Syaikhan.
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"Rasulullah saw. melakukan shalat pada bulan Ramadhan dan pada
bulan lainnya tidak lebih dari sebelas rakaat.”

Karena itulah al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, "Mengenai hal
ini Aisyah lebih mengetahni tentang keadaan beliau saw. baik pada
siang hari maupun malamnya.”

Selain itu, masih banyak sederetan hadits sahih yang bertentangan
dengan hadits ini (hadits no. 560). Berkaitan dengan ini, ada satu
hal yang perlu mendapatkan perhatian secara khusus, yaitu bahwa
hadits Aisyah dan Jabir menunjukkan akan perlunya melakukan shalat
tarawih berjamaah dengan hanya sebelas rakaat, termasuk shalat witie-
nya. Bagl vang berkeinginan mengctahui masalah ini lebih detail,
silakan merujuk buku yang berjudul Audbabul-Bayaan fii Maa
Tsabata fis-Sunnati fit Qivaamir-Ramadhban, karangan al-Ustadz
Nasib ar-Rifa’i.

Kitab tersebut memang mendapat sanggahan dari para pembela
shalat tarawih dua puluh rakaat. Para penyanggah ini menerbitkan
buku dengan judul al-Ishabab fil-Intishar lil-Khulafa’ ar-Rasyidin
wash-Shahabah. Namun, kitab ini banyak sekali memuat hadits-hadits
dha’if, bahkan ada yang maudhu’. Sanggahan inilah yang menggugah
hati saya untuk menulis nisalah sangat sederhana dengan tujuan
menangkis sekaligus mengingatkan mereka yang membela pendapat
bahwa shalat tarawih adalah dua puluh rakaat. Risalah tersebut saya
beri judul Tasdiid al-Ishabah ilaa Man Za’ama Nushratul-Khulafa’
ar-Raasyidin wash-Shahabab. Inilah barangkali vang perlu saya
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utarakan berkenaan dengan hadits-hadits maudhu’ di atas. Mudah-
mudahan bermanfaat, khususnya bagi pencari kebenaran. Wallabu
waliyynt-taufiyg.

Hadits No. 561
ALLAH TIDAK MENGIZINKAN
MELAGUKAN AL-QUR’AN
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"Sesungguhnya Allah SWT tidak mengizinkan untuk melagukan Al-
Qur’an.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam
al-Mu’jam al-Ausath, dengan sumber sanad dari Jabir. Al-Haitsami
dalam al-Majma’ az-Zawa’id (VI1/170} mengatakan: “Dalam sanad
riwayat ini terdapat perawi bernama Daud asy-Syadzkuni. Ia adalah
pendusta.”

Menurut saya, satu dalil saja sebenarnya sudah cukup untuk mem-
buktikan bahwa riwayat ini palsu. Yaitu bahwa riwayat ini berten-
tangan dengan hadits-hadits sahih. Bagi yang ingin mengetahui lebih
detail, silakan merujuk kitab saya, Sifar Shalar Nabi Saw..

Hadits No. 562
RASULULLAH KETIKA SHALAT SELALU
MEMANTAPKAN DAHI
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"Rasulullah saw. ketika bershalat selalu memantapkan dahi dan
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hidungnva menempel pada tanah, kemudian berdiri dengan cepatr
seperti anak panah, tanpa bersandar pada kedua tangannya.”

TTadtr~ ini maudhu’. Al-Haitsami dalam al-Mayma’ az-Zawa’id
(I1/t35) mengatakan, "Hadits ini telah diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dengan sumber sanad dari Mu’adz bin Jabal r.a.. Sedangkan
dalam sanadnya terdapat al-Khashib bin Jahdar vang dikenal oleh
para ahli hadits sebagai pendusta.”

Menurut saya, riwayat ini jelas sekali kedustaannva, discbabkan
sangat bertentangan dengan dua belas hadits sahih vang dirtwayatkan
oleh seluruh Ashabus-Sunan. Bagi vang ingin mengetahui lebih lan-
jut, silakan merujuk kitab Sifar Shalar Nabi Saw..

Hadits No. 563
KUBURLAH MAYAT-MAYAT KALIAN
DI ANTARA KAUM SHALIHIN
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Y Kuburlah mayat-mayat kalian di tengah-tengah kaum shalihin,
karena sesungguhnya mayit itu akan terganggu oleh tetangga yang

jahat, sebagaimana orang yang hidup terganggu oleh tetangga yang
buruk.”

Hadits maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Qadhi Abu Abdillah
al-Falaki dalam kitab al-Fawa’id (I/91) dan Abu Naim dalam al-
Huliyyah (V1/354), dengan sanad dari Sulaiman bin Isa, dari Malik
bin Anas, dari pamannya yaitu Abu Suhail, dari bapaknya, dari Abu
Hurairah r.a.. Abu Naim berkata, ”Ini merupakan hadits yang asing
dari riwayat Malik bin Anas, yang tidak dikenal muhadditsin kecuali
hanya sanad im.”

Menurut saya, di samping itu, Sulaiman bin Isa adalah pendusta
uiung, seperti telah banyak saya utarakan sebelumnya,
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Hadits No. 570
AKAN ADA DI KALANGAN UMATKU SEORANG
BERNAMA MUHAMMAD BIN IDRIS
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"Akan ada di kalangan umatku kelak seorang yang bernama
Muhammad bin Idris, yang lebih berbahava bagi umatku daripada

Iblis. Dan akan ada di kalangan umatku seorang bernama Abu
Hanifah, ia bagaikan lentera umatku.”

Hadits maudhw’. Telah dikcluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab-
nya, al-Maudbu’ar (1/457), dengan sanad dari Ma’mun bin Ahmad
as-Sulami, dari Ahmad bin Abdullah al-Juwaibari, dari Abdullah bin
Ma’dan al-Uzd:, dari Anas bin Malik r.a.. Ibnu! Jauzi berkata, "Hadits
ini maudhu’, dan saya tidak tahu secara pasti siapakah di antara kedua
dajjal yang memalsukannya, Ma’mun ataukah al-Juwaibari.” Wallalu
a’lam,

Hadits No. 571
BERAPA BANYAK WANITA JELITA ..
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"Berapa banyak wanita yang cantik jelita, namun mahar (yang di-

terima)-nya tidak lebih dari segenggam gandum, atau yang sepertinva
dari buah kurma.”
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Hadits maudhu’. Telah diriwavatkan oleh al-Ugaili dalam adh-
Dhw’afa (hlm. 13), Ibnul Jauzi dalam kitabnva, a/-Maudbu’ar (111/
2533, dan Ibnu Hibban, semuanva dengan sanad dari Aban bin al-
Muhbir, dari Nati’, dari Ibnu Umar ra.. Dalam mengemukakan
riwayat hidup Aban, al-Ugaili berkata, "Dari perawi-perawi negeri
Svam dan munkar haditsnya.”

Sementara Ibnu Hibban mengatakan, "Telah terbukti meriwayat-
kan dari perawi-perawi tsigah (kuat) namun bukan dari hadits-hadits
mereka. Tidak pelak lagi bagi orang yang mendalami ilmu ini (vakni
‘ulumul-hadits) akan mengetahui bahwa tidak dibenarkan menerima
riwayat dari orang seperti dia, apalagi menjadikannya sebagai hujjah.
Wallahu a’lam.

Hadits No. 572
TIGA HAL YANG MENYEBABKAN DINAUNGINYA
SESEORANG PADA HARI KIAMAT
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"Tiga hal, bila terkumpul pada seseorang maka pastilah Allah SWT
akan menaunginya kelak di hari kiamat di bawah naungan 'Arasy
(singgasana)-Nya, ketika tidak ada naungan kecuali naungan-Nva.
Melakukan wudhu dari akibat perbuatan yang tidak disenangi,

berjalan menuju ke masjid di kegelapan malam, dan memberi makan
orang yang kelaparan.”

Hadits maudhu’. Telah dikeluarkan oleh as-Suvuthi dalam kitab-
nya, al-Jami’ ash-Shaghty dengan sumber sanad dari Jabirra..

Menurut saya, dalam hal ini al-Manawi telah berbuat teledor
karena tidak memvormus hadits ini ketika menjelaskannya di dalam
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syarah kitab ai-Jami’ ash-Shaghty. Padahal riwayat ini sama seperti
yang ada di dalam riwayat Imam Tirmidzi, yang olehnya dinvatakan
sebagai riwayat (hadits) maudhu’. Jadi, semestinya al-Manawi pun
memvonis hadits ini sebagai hadits maudhu’. Inilah salah satu
keteledoran al-Manawi.” Wallahu a’lam.

Hadits No. 573
ORANG YANG SHALAT DI BELAKANG
ORANG ALIM ...
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“Barangsiapa shalat di belakang orang alim dan bertakwa, maka
seolah-olah ia shalat di belakang Nabi.”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Olch al-Hafizh az-Zaila’i
dalam kitabnya, Nashabur-Rayah (11/26) dinyatakan sebagai hadits
Fharib (tidak dikenal).

Menurut saya, pernyataan seperti itu merupakan kebiasaan al-
Hafizh az-Zaila’i apabila belian menjumpai hadits yang berderajat
"tidak ada sumber aslinya”, yang beliau tulis di dalam kitab ai-
Hidayah.

Hadits No. 574
MENCIUM TANGAN MERUPAKAN
KEBIASAAN ORANG ’AJAM
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"Sesungguhnya kebiasaan itu (yakni mencium tangan) merupakan
kebiasaan yang dilakukan orang 'ajam (non-Arab) terhadap raja-
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rajanya. Sesungguhnya aku bukanlah seorang raja, aku adalah se-
orang laki-laki dari kalian.”

Hadits maudhu’. Dari segi sanad, hadits ini merupakan bagian
dari hadits no. 89 (lihat, jilid 1; Penj.).

Yang perlu digarisbawahi dalam persoalan ini adalah adanya
banvak bukti tentang hadits sahih yang menjelaskan bahwa sebagian
sahabat mcencium tangan beliau saw., dan beliau tidak meng-
ingkarinya. Hal ini berarti menunjukkan diperbolehkannya mencium
tangan orang alim. Begitu juga adanya para salaf ash-shalih yang
melakukannya kepada asbabul-fadhl dan kalangan ulama mereka.
Keterangan lebih lanjut ada di dalam kitab Adabul-Mufrad (Imam
Bukhari) dan kitab al/-Qubiu wal-Mu’anagah karya Abu Said Ibnul
A’rabi (murid Imam Abu Daud).

Meskipun demikian, bukan berarti para kiai diperbolchkan untuk
menjadikan cium tangan sebagai adat kebiasaan yang harus dilakukan
murid-muridnya, atau siapa saja yang biasa menghormatinya --scpert
vang lazim dilakukan dewasa ini. Hal seperti ini jelas-jelas ber-
tentangan dengan petunjuk belian saw.. Sebab kebiasaan melakukan
cium tangan tidak dilakukan kecuali oleh beberapa sahabat yang
jarang menjumpai Rasulullah saw. --karena jarang bertemu, mereka
tidak mengetahui secara tepat petunjuk Rasulullah saw. yang memang
lebih suka untuk berjabat tangan. Olch sebab itu, tidak ada satu
riwayat pun yang mengisahkan para sahabat dekat beliau yang men-
cium tangan beliau saw., termasuk sepuluh sahabat yang dijamin
masuk surga. Camkanlah hal ini baik-baik.

Hadits No. 575
MUSNAHNYA HARTA DI DARAT DAN LAUT
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"Tidak akan musnah suatu harta di darat maupun di laut kecuali
kalau tidak dikeluarkan zakatnya.”
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Hadits ini munkar. Al-Haitsami dalam kitabnya, al-Majma’az-
Zawa’id (111 /63), mengatakan, "Hadits ini telah diriwayatkan olch
ath-Thabrani, dan dalam sanadnya terdapat Umar bin Harun yang
dinyatakan sangat dha’if.”

Menurut saya, Umar bin Harun bahkan dikenal scbagai pendusta,
seperti telah banyak saya utarakan pada hadits-hadits rerdahulu. Selain
itu, hadits ini mempunyai sanad lain, seperti diutarakan oleh Ibnu
Abi Hatim dalam a/-’Ilal (1/220), di dalamnya terdapat *Urak bin
Khalid vang dinyatakan oleh Abu Hatim scbagai perawi munkar.
Wallahu a’lam.

Hadits No. 576
DAUD KETIKA BERBUAT DOSA BERAWAL
DARI PANDANGAN
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"Sesungguhnya Daud a.s. ketika berbuat dosa berawal dari pan-
dangan.”

Hadits maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi
Ali al-Ma’dal dalam kitab a/-Amali (I1/12} dan Abu Naim, dengan
sanad dari Abu Ishaq, dari Ibrahim bin Nabith, dari Nabith yang
dimarfu’kannya. Dalam hal ini adz-Dzahabi mengatakan, "Sungguh
merupakan riwayat yang membahayakan, dan Ahmad bin Ishaq tidak
boleh dijadikan hujjah dikarenakan ia dikenal oleh muhadditsin
sebagai pendusta ulung.”

Menurut saya, riwayat ini pasti kemaudhu'annya, seperti telah
saya jelaskan dalam hadits no. 312 terdahulu.
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Hadits No. 577
JIKA KALIAN MELTHAT UMATKU TAKUT
KEPADA ORANG ZALIM ...
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" Jika kalian melihar umarku takut kepada orang zalim untuk meng-

ucapkan kepadanya, 'Anda seorang yang zalim,’ maka dia terputus
dari mereka.”

Hadits dha’if. Telah dikeluarkan oleh Imam Ahmad (nomor
hadits 6520) dan al-Hakim (IV/96), dengan sanad dari Abu Zubeir
dari Abdullzh bin Umar r.a.. Al-Hakim kemudian mengatakan,
»Sahih sanadnya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi.”

Menurut hemat saya, riwayat ini tidak sahih. Sebab Abu Zubeir
tidak terbukti telab mendengar langsung dari Ibnu Umar r.a., seperti
yang ditegaskan oleh Ibnu Muin dan Abu Hatim. Tampaknya al-
Hakim kemudian menyadari kesalahan pernyaraannya itu, hal it
terbukti dengan diriwayatkannya kembali hadits im pada jilid IV/
445, lalu ia mengatakan, "Jika Abu Zubeir mendengar langsung
dari Ibnu Umar, maka sanad ini adalah sahih.”

Selain dari itu, riwayat ini banyak diriwayatkan dengan sanad
lain, namun keseluruhannya dha’if. Hampir pada setiap sanadnya
terdapat perawi yang dha’if, atan bahkan sebagian di antara mereka
ada yang munkar dan ditinggalkan riwayatnya olch para ahli hadits.
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